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ABSTRAK

STUDI KELAYAKAN INVESTASI PENAMBAHAN BUS BARU
Studi kasus pada PO. Purba Putra Muntilan

Christina Rina Mulyaningrum
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Studi kelayakan investasi penambahan bus baru yang dilakukan pada PO.
Purba Putra mencakup aspek pasar, aspek manajemen dan aspek keuangan. Penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui; 1) apakah penambahan bus baru layak
dilakukan ditinjau dari aspek pasar? 2) apakah penambahan bus baru layak dilakukan
ditinjau dari aspek manajemen? 3) apakah penambahan bus baru layak dilakukan
ditinjau dari aspek keuangan?

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dokumentasi dan kuesioner. Metode yang digunakan untuk meneliti kelayakan aspek
pasar adalah metode /east squares. Kelayakan aspek manajemen diteliti dengan
mengajukan beberapa pertanyaan dalam bentuk kuesioner, sedangkan aspek
keuangan dianalisis dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV).

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan aspek pasar
menunjukkan hasil bahwa permintaan perusahaan setiap tahun mengalami
peningkatan. Skor yang diperoleh dari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang
diajukan untuk meneliti kelayakan aspek manajemen sebesar 81,25%, yang berarti
melebihi batas minimal. Nilai NPV yang diperoleh dari hasil penelitian kelayakan
aspek keuangan sebesar Rp 13.585.455,27 dan bernilai positif. Kesimpulan yang
dapat ditarik dari hasil penelitian tersebut adalah, penambahan bus pada PO. Purba
Putra layak untuk dilakukan ditinjau dar aspek pasar, aspek manajemen dan aspek
keuangan.
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ABSTRACT

THE FEASIBILITY STUDY IN ADDITIONAL
INVESTMENT OF NEW BUSES

A case study at PO. Purba Putra Muntilan

Christina Rina Mulyaningrum
University of Sanata Dharma
Yogyakarta

The feasibility study in additional investment of new buses that has been done
to PO. Purba Putra includes the market aspect, management aspect and financial
aspect. The aims of the research are in order to know the answers of the following
questions; 1) is the addition of the new buses appropriate from the market aspect?,
2) is the addition of the new buses appropriate from the management aspect?, 3) is the
addition of new buses appropriate from financial aspect?

The techniques that are used for data gathering are interview, observation,
documentation and questionnaire. The method that is used for examining the market
aspect’s feasibility is the least squares method. The management aspect’s feasibility
is examined by using questions from the questionnaire, on the other hand the
feasibility the financial aspect is examined by using the Net Present Value (NPV)
method.

The research that has been done in order to know the market aspect’s
feasibility shows the increasing of the company’s demand every year. The point from
the answers of the management aspect’s feasibility research questions is 81,25%
which means above the minimum level. The NPV from the financial aspect
feasibility’s research is Rp 13.585.455,27 and in a positive point. The conclusion
from the research is that the addition of new buses at PO. Purba Putra is appropriate
to be done from the market aspect, the management aspect and the financial aspect.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan hidup manusia baik dalam bidang perekonomian maupun dalam
bidang yang lainnya semakin hari semakin meningkat. Peningkatan kebutuhan
ini diiringi pula dengan peningkatan sarana-sarana pendukung untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Transportasi merupakan salah satu sarana yang digunakan
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, antara lain untuk melakukan perjalanan
wisata, sebagai sarana menuju tempat kerja, sebagai sarana untuk mencari natkah
dan lain sebagainya.

Transportasi terbagi menjadi transportasi darat, transportasi laut dan
transportasi udara. Dari ketiga alat transportasi tersebut, transportasi darat
merupakan alat transportast yang paling banyak dimanfaatkan oleh manusia. Hal
ini disebabkan karena alat transportasi darat mudah ditemui di banyak tempat,
dapat digunakan untuk perjalanan jauh maupun dekat dan secara ekonomis dapat
dimanfaatkan oleh banyak orang.

Mengingat pentingnya alat transportasi darat dan meningkatnya kebutuhan
manusia akan sarana tersebut, maka semakin meningkat pula perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang int, salah satunya adalah perusahaan otobis.
Peningkatan jumlah perusahaan otobis ini mengakibatkan persaingan yang
semakin ketat antar perusahaan. Sehingga perlu adanya upaya untuk menjadi

lebih baik dari perusahaan yang lainnya. Usaha ini antara lain dengan



B.

peningkatan pelayanan kepada para konsumen dan menambah jumlah armada
sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen lebih banyak. Untuk melakukan
penambahan armada, sebuah perusahaan memerlukan suatu pemikiran dan
pertimbangan yang tidak mudah, karena hal ini mempunyai risiko yang tinggi,
membutuhkan dana yang tidak sedikit dan dampaknya dapat dirasakan dalam
jangka waktu yang lama.

Sulitnya melakukan keputusan bagi perusahaan transportasi dalam
melakukan perluasan dalam bentuk penambahan armada ini membuat penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dan membuat usulan proyek dengan judul,

“STUDI KELAYAKAN INVESTASI PENAMBAHAN MINIBUS BARU”.

Rumusan Masalah

1. Apakah penambahan minibus pada PO. Purba Putra layak dilakukan ditinjau
dari aspek pasar?

2. Apakah penambahan minibus pada PO. Purba Putra layak dilakukan ditinjau
dari aspek manajemen?

3. Apakah penambahan minibus pada PO. Purba Putra layak dilakukan ditinjau

dari aspek keuangan?

. Batasan Masalah

Penilitian ini dimaksudkan untuk meneliti kelayakan dari investasi penambahan
minibus pada PO. Purba Putra ditinjau dari aspek pasar, aspek manajemen dan

aspek keuangan, dengan asumsi tidak ada perusahaan lain yang mendirtkan usaha



(VS

yang sejenis sehingga tidak mengurangi pendapatan jasa yang diperoleh

perusahaan.

D. Tujuan Penelitian

1.

2.

~
J.

Untuk mengetahui apakah penambahan minibus pada PO.Purba Putra layak
dilakukan ditinjau dari aspek pasar.

Untuk mengetahui apakah penambahan minibus pada PO. Purba Putra layak
dilakukan ditinjau dar aspek manajemen.

Untuk mengetahui apakah penambahan minibus pada PO. Purba Putra layak

dilakukan ditinjau dari aspek keuangan.

E. Manfaat Penelitian

1.

(98]

Bagi penulis

Penelitian in1 berguna bagi penulis untuk membandingkan antara praktek
yang ada dalam perusahaan dengan teori yang telah diperoleh dalam
perkuliahan untuk mencari solusi yang terbaik.

Bagi perusahaan

Hasil penilitian ini dapat membantu pihak perusahaan dalam pengambilan

keputusan yang berhubungan dengan investasi penambahan minibus baru.

. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi kepustakaan di Universitas

Sanata Dharma.



F. Sistematika Penulisan

BAB I

BABII

BAB III .

BAB1V:

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar
dalam pembahasan masalah yang diteliti. Teori-teori yang
dikemukakan adalah investasi, capital budgeting, cost of capital,
pengertian dan tujuan studi kelayakan serta aspek-aspek yang dinilai
dalam studi kelayakan investasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi mengenai gambaran umum perusahaan yang meliputi
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, personalia, bidang

usaha, permodalan perusahaan dan lokasi perusahaan.

- ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan data-data yang telah
ditemukan dalam penelitian sehingga dapat disusun kesimpulan

penelitian.



BAB VI : PENUTUP

Bab ini berist tentang kesimpulan dari analisis dan pembahasan pada

bab sebelumnya, keterbatasan dan saran-saran penulis yang

kemungkinan dapat diterima dan bermanfaat bagi perusahaan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Investasi
1. Pengertian Investasi

Perusahaan yang sedang berkembang akan menghadapi masalah dalam
melakukan perluasan usahanya guna memperoleh laba yang maksimal. Untuk
mendapatkan laba yang maksimal seringkali dituntut untuk menambah aktiva
tetap atau mengganti aktiva tetap lama dengan aktiva tetap yang baru. Dengan
kata lain perusahaan harus melakukan investasi.
Pengertian investasi menurut Supriyono adalah (Supriyono, 1991: 29) Proses
identifikasi, evaluasi, perencanaan dan pembelanjaan proyek-proyek investasi
proyek-proyek utama suatu perusahaan.
Menurut Mulyadi investasi adalah (Mulyadi, 1993:284) Pengkaitan sumber-
sumber jangka panjang untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang.
Investasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh berbagai macam
keuntungan di masa yang akan datang. Keuntungan tersebut berupa
keuntungan keuangan yaitu laba yang lebih besar dan keuntungan non
keuangan yaitu terciptanya lapangan kerja dan peningkatan pelayanan dalam

memenuhi kebutuhan pasar.



2. Karakteristik Investasi

Dalam melakukan investasi, sebuah perusahaan perlu melakukan perencanaan

yang teliti dan hati-hati. Hal ini disebabkan oleh beberapa karakteristik

keputusan investasi yaitu (Supriyono, 1989:291) :

a.

Keputusan investasi menyangkut penggunaan sebuah dana dalam jumlah
yang besar.

Keputusan investasi menyangkut jangka waktu yang panjang.

Keputusan investasi berhubungan dengan strategi dan kebijaksanaan
suatu perusahaan.

Oleh karena investasi menyangkut jangka waktu yang panjang, maka
keaadaan lingkungan ekstern sangat mempengaruhi keberhasilan

investasi.

3. Jenis-jenis investasi

Ada beberapa pilihan untuk melakukan investasi, menurut Bambang Riyanto

Investasi digolongkan menjadi (Bambang Riyanto, 1992:110):

a.

C.

Investasi Penggantian

Investasi penggantian dilakukan dengan mengganti aktiva yang sudah aus
dengan aktiva yang baru. Dengan penggantian ini dimaksudkan agar dapat
mempertahankan dan melanjutkan kapasitas yang dimiliki oleh
perusahaan.

Investasi Penambahan Kapasitas

Investasi ini dimaksudkan untuk memperbesar kapasitas yang sudah ada.

Investasi Penambahan Jenis Baru



Perusahaan mengadakan investasi untuk produk baru tetapi tetap

mempertahankan produk yang dihasilkan saat ini.

d. Investasi Lain-lain

Termasuk dalam investasi lain-lain adalah investasi untuk pemasangan

alat pendingin.

Penggolongan investasi menurut Mulyadi adalah (Mulyadi, 1993:284):

a.

Investasi yang tidak menghasilkan laba (non profit investment).

Investasi ini timbul karena ada peraturan pemerintah atau karena syarat-
syarat kontrak yang telah disetujui dan mewajibkan perusahaan untuk
melaksanakannya tanpa mempertimbangkan untung atau rugt.

Investasi yang tidak dapat diukur labanya (ron measurable profit
investment).

Investasi im dimaksudkan untuk menaikkan laba, namun laba yang
diharapkan akan diperoleh perusahaan dengan adanya investasi ini sulit
dihitung secara teliti.

Investasi dalam penggantian mesin dan equipment (replacement
investment).

Investasi ini meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin dan equipment
yang ada.

Investasi dalam perluasan usaha (expantion investment).

Investasi ini merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas produksi
atau operasi menjadi lebih besar dari sebelumnya, sehingga akan

menambah pendapatan dan juga menambah biaya.



B. Capital Budgeting
Harapan perusahaan melakukan investasi dalam aktiva tetap adalah
bahwa perusahaan akan memperoleh kembali dana yang diinvestasikan tersebut.

Keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai

pengeluaran dana dimana jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi

waktu satu tahun dikatakan sebagai “Capital Budgeting” (Bambang Riyanto,

1984:112). Batas jangka waktu satu tahun tersebut tidaklah mutlak. Termasuk

dalam golongan pengeluaran dana ini adalah pengeluaran dana untuk pembelian

aktiva tetap.
Capital Budgeting mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaaan

karena ( Bambang Riyanto, 1984:112):

1. Dana yang dikeluarkan akan terikat untuk jangka waktu yang panjang. Ini
berarti bahwa perusahaan harus menunggu selama waktu yang panjang atau
lama sampai keseluruhan dana yang tertanam dapat diperoleh kembali oleh
perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi penyediaan dana untuk keperluan
lain.

2. Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhadap hasil penjualan
dimasa yang akan datang. Kesalahan dalam mengadakan “forecasting” akan
dapat mengakibatkan adanya over atau under-investment dalam aktiva tetap.
Apabila investasi dalam aktiva tetap terlalu besar melebihi dari yang
diperlukan akan memberikan beban tetap yang besar bagi perusahaan.
Sebaliknya, apabila jumlah investasi dalam aktiva tetap terlalu kecil akan

dapat mengakibatkan kekurangan peralatan sehingga perusahaan bekerja
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dengan harga pokok yang tinggi yang akan mengurangi daya bersaingnya atau
akan kehilangan sebagian dari pasar bagi produknya.

3. Pengeluaran dana untuk keperluan tersebut biasanya meliputi jumlah yang
besar. Jumlah dana yang besar itu mungkin tidak dapat diperoleh dalam
jangka waktu yang pendek.

4. Kesalahan dalam pengambilan keputusan mengenai pengeluaran modal
tersebut akan mempunyai akibat yang panjang dan berat. Kesalahan dalam

pengambilan keputusan di bidang ini tidak dapat diperbaiki tanpa adanya

kerugian.

. Biaya modal (Cost of Capital)

Keputusan investasi merupakan bagian dari penyusunan anggaran
investasi. Secara garis besar berbagai keputusan yang dilakukan oleh manajemen
puncak dalam penyusunan anggaran investasi dapat dibagi menjadi dua tipe
keputusan pokok yaitu keputusan pembelanjaan dan keputusan investasi.
Keputusan pembelanjaan menyangkut pemilihan sumber pembelanjaan,
keputusan investasi menyangkut penggunaan modal yang tersedia. Keputusan
investasi sangat erat hubungannya dengan keputusan pembelanjaan. Dana tidak
akan ditanamkan sebelum pertama kali diperoleh, sebaliknya tidak ada gunanya
memperoleh dana jika tidak tahu menguntungkan tidaknya investasi yang akan
dilakukan. Oleh karena itu, dalam menyusun anggaran investasi kedua macam
keputusan tersebut harus dipertimbangkan secara bijaksana dan terpisah oleh

manajemen.
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Ada mata rantai yang menghubungkan keputusan pembelanjaan dan
keputusan investasi. Sumber dari mana modal yang akan ditanamkan diperoleh
akan menentukan besarnya biaya modal (cost of capital) dan biaya modal ini
yang digunakan sebagai dasar untuk memilih rencana investasi yang dilakukan.
Suatu investasi dianggap akan menguntungkan jika investasi tersebut akan
menghasilkan tarif kembalian (rate of return) yang lebih besar dari biaya modal
yang ditanamkan. Oleh karena itu analisis suatu keputusan investasi tergantung
pada pengertian manajemen mengenai biaya modal.

Ada dua pengertian biaya modal: biaya modal khusus (spesific cost of
capital) yaitu biaya yang berhubungan dengan sumber pembelanjaan tertentu
pada saat tertentu dan biaya modal rata-rata (a@verage cost of capital) yaitu rata-

rata tertimbang berbagai biaya modal khusus pada saat tertentu.

. Pengertian dan Tujuan Studi Kelayakan Proyek

Studi kelayakan proyek (Suad Husnan, Suwarsono, 1994 : 4 ) adalah
penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek ( biasanya merupakan proyek
investasi) dilaksanakan dengan berhasil. Pengertian keberhasilan ini mungkin
bisa ditafsirkan agak berbeda-beda. Ada yang menafsirkan dalam artian yang
lebih terbatas ada juga yang mengartikan dalam artian yang lebih luas. Artian
yang lebih terbatas, terutama dipergunakan oleh pihak swasta yang lebih
berminat tentang manfaat ekonomis suatu investasi. Sedangkan dari pihak
pemerintah atau lembaga nonprofit, pengertian menguntungkan bisa dalam artian
yang lebih relatif. Mungkin dipertimbangkan barbagai faktor seperti manfaat

bagi masyarakat luas yang bisa berwujud penyerapan tenaga kerja, pemanfaatan
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sumber daya yang melimpah di tempat tersebut dan sebagainya. Bisa juga
dikaitkan dengan penghematan devisa ataupun penambahan devisa yang
diperiukan oleh pemerintah.

Kalau seseorang atau suatu pihak melihat suatu kesempatan usaha, maka
timbul pertanyaan, apakah kesempatan tersebut bisa dimanfaatkan secara
ekonomis? Apakah kita bisa mendapatkan suatu tingkat keuntungan yang cukup
layak dari usaha tersebut? Pertanyaan-pertanyaan semacam ini yang sebenarnya
mendasari dijalankannya studi kelayakan proyek.

Proyek Investasi umumnya memerlukan dana yang cukup besar dan
mempengaruhi perusahaan dalam jangka panjang. Karenanya perlu dilakukan
studi yang berhati-hati agar jangan sampat proyek tersebut tidak menguntungkan
padahal telah terlanjur menginvestasikan dana yang sangat besar. Kalau proyek
tersebut berasal dari pihak swasta, maka seringkali terpaksa proyek ini dihentikan
atau dijual. Tetapi kalau sponsornya pihak pemerintah, maka sering terjadi
pemerintah mengusahakan agar proyek tersebut tetap bisa berjalan meskipun
dengan berbagai bantuan, proteksi, subsidi dan sebagainya, yang sebenarnya
tidak sehat dipandang dari ekonomi makro.

Banyak sebab yang mengakibatkan suatu proyek ternyata kemudian
menjadi tidak menguntungkan. Hal itu bisa terjadi karena kesalahan perencanaan,
kesalahan dalam menaksir pasar yang tersedia, kesalahan dalam memperkirakan
teknologi yang tepat pakai, kesalahan dalam memperkirakan kontinyuitas bahan
baku, kesalahan dalam memperkirakan kebutuhan tenaga kerja dengan

tersedianya tenaga kerja yang ada. Sebab lain bisa berasal dari pelaksanaan
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proyek yang tidak terkendalikan, akibatnya biaya pembangunan proyek menjadi
membengkak, penyelesaian proyek menjadi tertunda-tunda. D1 samping itu bisa
juga disebabkan karena faktor lingkungan yang berubah, baik lingkungan
ekonomi, sosial, bahkan politik. Bisa juga karena sebab-sebab yang benar-benar
diluar dugaan, seperti bencana alam pada lokasi proyek.

Untuk itulah studi tentang kelayakan ekonomis suatu proyek menjadi
sangat penting. Semakin besar skala investasi semakin penting studi kelayakan
dilakukan. Bahkan untuk proyek-proyek yang besar, studi ini dilakukan dalam
dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap keseluruhan. Apabila dari studi
pendahuluan tersebut sudah menampakkan gejala-gejala yang tidak
menguntungkan, maka studi keseluruhan mungkin tidak perlu lagi dilakukan.

Dengan ringkas kita bisa mengatakan, bahwa tujuan dilakukannya studi
kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjutan penanaman modal yang
terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. Tentu saja studi
kelayakan ini akan memakan biaya, tetapi biaya tersebut relatif kecil apabila
dibandingkan dengan risiko kegagalan suatu proyek yang menyangkut investasi
dalam jumlah besar.

Dalam studi kelayakan tersebut hal-hal yang perlu diketahui adalah :

1. Ruang lingkup kegiatan proyek.
Di sini perlu dijelaskan dalam bidang-bidang apa proyek akan beroperasi.
Kalau misalnya pendirian usaha atau pabrk tekstil, maka apakah pabrik

tekstil in1 merupakan tekstil yang terpadu, ataukah hanya tahapan tertentu

saja.
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2. Cara kegiatan proyek dilakukan.

Di sini ditentukan apakah proyek akan ditangani sendiri ataukah akan
diserahkan pada pihak lain. Siapa yang akan menangani proyek tersebut?

3. Evaluast terhadap aspek-aspek yang menentukan berhasilnya seluruh
proyek. D1 sini perlu diidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan usaha
semacam ini, teknik yang bisa dipergunakan adalah dengan
mengindentifikasikan underpinnings untuk usaha semacam ini.

4. Sarana yang diperlukan oleh proyek.

Sarana yang diperlukan bukan hanya menyangkut kebutuhan seperti
material, tenaga kerja dan sebagainya, tetapi juga fasilitas-fasilitas
pendukung seperti jalan raya, transportasi dan sebagainya.

5. Hasil kegiatan proyek tersebut, serta biaya-biaya yang harus ditanggung
untuk memperoleh hasil tersebut.

6. Akibat-akibat yang bermanfaat maupun yang tidak dari proyek tersebut. Hal
ini juga sering disebut sebagai manfaat dan pengorbanan ekonomis dan
sosial.

7. Langkah-langkah rencana untuk mendirikan proyek, beserta jadwal dari

masing-masing kegiatan tersebut sampai dengan proyek investasi siap

berjalan.

E. Aspek-aspek yang dinilai dalam Studi Kelayakan
Untuk melakukan studi kelayakan, terlebih dahulu harus ditentukan aspek-

aspek apa yang akan dipelajari. Walaupun belum ada kesepakatan apa saja yang
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perlu diteliti tetapi umumnya penelitian dilakukan terhadap aspek-aspek sebagai

berikut (Siswanto Sutojo, 1983 : 15):

1. Aspek pasar dan pemasaran
Aspek pasar dan pemasaran menempati urutan pertama dalam studi kelayakan
proyek. Pada tahap ini besar permintaan produk serta kecenderungan
perkembangan permintaan selama masa kehidupan proyek yang akan datang
diperkirakan dengan cermat. Tanpa perkiraan jumlah permintaan produk yang
diteliti, dikemudian hari proyek dapat terancam kesulitan yang timbul karena
adanya kekurangan atau kelebihan permintaan. Baik kekurangan atau
kelebihan permintaan akan menyebabkan proyek tidak dapat beroperasi secara
efisien. Pengalaman menunjukkan tidak sedikit pabrik baru di negara kita ini
berjalan tersendat-sendat hanya karena permintaan produknya jauh lebih kecil
dari yang diperkirakan ataupun karena sebelum pembangunan pabnk tidak
pernah dilakukan perkirakan jumlah permintaan.
Kekurangan permintaan produk mengakibatkan mesin dan cara bekerja
dibawah kapasitas produksinya, jumlah karyawan menjadi berlebihan,
organisasi karyawan tidak sepadan, beban biaya tetap menjadi berat.
Dari segi pemasaran proyek dapat diharapkan beroperasi secara sehat
bilamana produk yang dihasilkan mampu mendapat tempat di pasaran serta
dapat menghasilkan jumilah Thasil penjualan yang memadai dan
menguntungkan. Agar dapat memperoleh gambaran sejauh mana proyek yang

direncanakan dengan persyaratan tersebut, maka perlu ditelaah hal-hal sebagai

berikut:
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a. Bagaimana kedudukan produk tersebut dalam masa kehidupannya di
pasaran pada dewasa ini?

b. Berapa jumlah permintaan produk dimasa lampau dan kini? Bagaimana
komposisi permintaan pada tiap sektor pasar? Bagaimana kecenderungan
sektor permintaan?

c. Bagaimana proyeksi permintaan produk pada masa mendatang? Berapa
persen dari seluruh permintaan di pasar nantinya proyek dapat
memperoleh bagian?

d. Bagaimana kemungkinan persaingan?

e. Bagaimana kira-kira peranan pemerintah dalam menunjang perkembangan
produk dan pemasaran produk?

Karakteristik pokok aspek pasar di negara berkembang;

a. Seringkali permintaan nasional untuk produk atau jasa tertentu tidak
terlalu besar, dengan kata lain pembangunan empat atau lima proyek
menyebabkan terjadinya kejenuhan pasar. Keadaan ini sering diabaikan
oleh investor.

b. Adanya garis pemisah yang cukup jelas dari segmen pasar yang ada, baik
segmen pasar atas dasar geografis, status sosial atau atas dasar yang lain.
Hal imi akan berpengaruh terhadap strategi pemasaran yang hendak
dijalankan.

c. Kebanyakan produk yang dibuat merupakan produk pengganti produk

impor, karenanya dalam batas tertentu data-data impor dapat digunakan
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sebagai pedoman dalam estimasi pasar potensial untuk produk pengganti
tersebut
d. Untuk jenis produk tertentu, seringkali terjadi terlalu besarnya peranan
pemerintah untuk tkut campur tangan dalam mempengaruhi mekanisme
pasar. Situasi ini perlu mendapat pemahaman oleh seorang calon investor,
karena policy dan peraturan pemerintah negara bersangkutan akan banyak
berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya proyek yang direncanakan.
2. Aspek Teknis
Penilaian aspek teknis merupakan kelanjutan dari dari hasil evaluasi pasar dan
pemasaran produk yang akan dihasilkan oleh proyek. Hal-hal yang akan
diteliti selama penelitian aspek teknis adalah
a. Kapasitas produksi ekonomis
Kapasitas produksi adalah volume atau jumlah satuan produk yang
dihasilkan selama satu satuan waktu tertentu, misalnya satu han, bulan
atau tahun secara menguntungkan.
b. Pemilihan teknologi (pengadaan teknologi, pemilihan mesin, peralatan,
gedung dan bangunan lainnya)
Faktor-faktor yang periu diperhatikan dalam memilih jenis teknologi
adalah jenis teknologi yang diajukan harus dapat menghasilkan standar
mutu produk yang dikehendaki pasar, teknologi tersebut harus cocok
dengan persyaratan yang diperlukan untuk mencapai kapasitas produksi
ekonomis yang telah ditentukan.

¢. Bahan baku, pembantu dan pendukung lainnya
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Agar dapat bekerja dengan lancar proyek membutuhkan bahan baku,
pembantu dan bahan pendukung operasi pabrik dalam jumlah tertentu.
Bahan-bahan tersebut harus dapat memenuhi standar syarat teknis
produksi yang ditentukan misalnya standar mutu, serta dapat tersedia
dalam jumlah yang cukup setiap saat diperlukan. Biaya pengadaan bahan
baku tersebut tidak boleh melampui batas maksimal yang dapat ditolerir
agar tidak mempengaruhi kemampuan proyek memasarkan produk yang
dihasilkan serta mendapatkan keuntungan yang wajar.
d. Lokasi proyek dan letak pabrik
Sebagai kelanjutan hasil penilaian prospek permintaan produk, kapasitas
produksi, jenis teknologi, mesin maupun bahan baku hendaknya segera
diadakan penelitian daerah mana yang cocok untuk lokasi proyek. Faktor-
faktor yang menjadi bahan pertimbangan penentuan lokasi adalah:
1) Strategi pemerintah dalam pembangunan proyek industri.
2) Bobot pengaruh letak daerah pemasaran produk dan sumber bahan
baku terhadap efisiensi operasi proyek.
3) Faktor lingkungan setempat.
Untuk selanjutnya, aspek teknis tidak akan dibahas lebih lanjut, karena dalam
menentukan kelayakan menambahn bus baru penelitian terhadap aspek teknis
dipandang tidak diperlukan, karena perusahaan telah berulang kali melakukan
proyek penambahan bus baru sehingga sudah berpengalaman dalam menilai
hal-hal yang menyangkut aspek teknis. Misalnya untuk lokasi proyek, hal int

tidak perlu dilakukan penelitian karena sudah tersedia dan telah diteliti pada
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proyek penambahan bus yang telah lalu. Penelitian terhadap aspek teknis lebih
cocok dilakukan bila proyek yang akan dilakukan berhubungan dengan
perusahaan manufaktur.

. Aspek manajemen

Uang, tanah, gudang, mesin dan bahan baku adalah benda mati, tanpa
manusia di belakangnya, faktor produksi tersebut tidak dapat beroperasi.
Proyek itu sendiri sukar diharapkan dapat merealisasi potensi keuntungan
maupun mencapai berbagal macam tujuan lain yang dikehendaki pemiliknya
apabila tidak dikelola oleh tenaga manajemen yang ahli dan berpengalaman
dalam bidang operasi proyek yang bersangkutan serta memiliki dedikasi dan
motivasi yang tinggi untuk mengembangkan proyek yang dipercayakan
kepada mereka. Di lain pihak perlu diakui bahwa mengevaluasi aspek
manajemen lebih sulit dilakukan dibanding dengan aspek lain karena sifatnya
yang tidak kasat mata serta cenderung kepada hal-hal kualitatif. Evaluasi
manajemen tidak mengenal rumus-rumus matematis, pengalaman dan
keahlian yang dibutuhkan untuk mengelola proyek tidak dapat dilukiskan
secara visual. Hal-hal tersebut diatas membuat evaluasi aspek ini menjadi
berat. Namun selama persiapan investasi proyek, evaluasi aspek manajemen
harus dilakukan. Tenaga manajemenlah yang mengelola uang, tanah, mesin,
bahan baku dan tenaga kerja sehingga secara keseluruhan proyek dapat
mencapat berbagai macam tujuan yang dikehendaki oleh berbagai pihak yang

bersangkutan dengan proyek.
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Langkah pertama merancang pelaksanaan proyek ialah membaginya kedalam
berbagai kegiatan. Kegiatan-kegiatan perlu diidentifikasikan dan hubungan
antar kegiatan itu harus jelas. Biasanya pembagian tersebut menuruti standar
dan logika tertentu, berdasar pembagian ini pula dapat dilakukan alokasi
sumber daya dan waktu. Dengan demikian, dapatlah pemberi proyek
mengetahui secara garis besar, Kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan proyek tersebut serta berapa dana dan waktu yang diperluakan
untuk menyelesaikan proyek tersebut.
Langkah kedua dalam merencanakan pelaksanaan proyek (yaitu sampai
proyek itu bisa melakukan produksi komersial) ialah menentukan jadwal
kegiatan proyek. Semua kegiatan beserta jangka waktu masing-masing
kegiatan tersebut, akan disusun dalam suatu rencana yang menyeluruh
(dengan mengingat spesifikasi teknisnya), sehingga bisa diperkirakan kapan
proyek tersebut akan selesat dan siap beroperasi secara komersial.
3. Aspek Keuangan
a. Kebutuhan dana untuk aktiva tetap
Aktiva tetap yang diperlukan untuk investasi bisa diklarifikasikan sebagai
berikut:
1) Aktiva tetap
a) Tanah dan pengembangan lokasi. Biaya ini termasuk harga tanah
pendaftaran, pembersihan, penyiapan tanah, pembuatan jalan ke

jalan yang terdekat, pemagaran dan sebagainya.
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Pembangunan dan Perlengkapannya. Ini termasuk bangunan untuk
pabrik, bangunan untuk administrasi, gudang, untuk pembangkit
tenaga, pos-pos keamanan, jasa-jasa arsitektur dan lain sebagainya.
Pabrik dan mesin-mesin. Ini merupakan komponen terbesar dari
investasi. Termasuk didalamnya adalah biaya pembangunan pabrik,
harga mesin, biaya pemasangan, biaya pengangkutan, suku cadang,
dan lain sebagainya.

Aktiva tetap lainnya. Ini termasuk perlengkapan angkutan dan
materials  handling, perlengkapan untuk penelitian dan

pengembangan, meubelair, perlengkapan kantor dan sebagainya.

Untuk menaksir biaya dari berbagai aktiva tetap, diperlukan informasi

tentang kebutuhan fisik dan harga-harga. Kebutuhan fisik mungkin

didasarkan atas salah satu atau beberapa faktor berikut ini

a)
b)
c)

d)

€)

Rencana yang terperinci dan spesifikasi yang lengkap.
Rancangan garis besar dan spesifikasi yang belum lengkap.
Pengalaman dengan proyek yang sama di tempat lain.
Pengalaman dengan proyek yang agak sama di tempat lain.

Beberapa pedoman yang telah diuji secara empiris.

Informasi tentang harga bisa didasarkan atas:

a)
b)

c)

Harga-harga diwaktu yang lalu.
Daftar harga yang masih berlaku.

Daftar harga kira-kira.
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2) Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Termasuk aktiva tidak berwujud adalah patent, lisensi, pembayaran
{umpsum untuk penggunaan teknologi, engineering fees, copyright,
goodwill dan sebagainya.
Biaya pendahuluan. Biaya ini terdirt dari biaya untuk studi
pendahuluan, penyiapan pembuatan laporan studi kelayakan, survey
pasar, legal fee dan sebagainya.
Biaya sebelum operasi. Biaya ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan sebelum berproduksi secara komersial. Komponen
yang utama adalah biaya penarikan tenaga kerja, biaya latihan, beban
bunga, biaya-biaya selama masa produksi percobaan.
Sumber Dana
Setelah diketahui berapa banyak dana yang akan diperlukan dan kapan
dana tersebut akan diperlukan untuk investasi tersebut, maka pertanyaan
selanjutnya yang timbul adalah dari mana atau dalam bentuk apa dana
tersebut akan ditarik. Pada dasarnya pemilihan sumber dana bertujuan
untuk memilith sumber dana yang pada akhirmya bisa memberikan
kombinasi dengan biaya yang terendah dan tidak menimbulkan kesulitan
likuiditas bagi proyek atau perusahaan yang mensponsori proyek tersebut
(artinya jangka waktu pengembalian sesuai dengan jangka waktu
penggunaan dana). Sumber-sumber dana yang utama adalah:
1) Modal sendir1 yang disetor oleh pemilik perusahaan. Apabila

perusahaan tidak berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang bermiat go
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public (artinya menjual saham di pasar modal), maka modal sendiri

hanya bisa diperoleh dari pemilik perusahaan. Karena itulah bagi

perusahaan yang ingin menghimpun dana yang besar mereka mungkin
memilih untuk go public.

Saham biasa atau saham preferen (yang juga merupakan modal

sendiri) yang diperoleh dari emisi (penerbitan) saham di pasar modal.

Perusahaan yang memutuskan untuk go public dapat menghimpun

dana masyarakat dengan jalan menerbitkan saham yang nanti akan

diperjualbelikan di bursa. Secara ringkas perusahaan yang bisa
menerbitkan saham di pasar modal Indonesia adalah perusahaan yang
berbentuk PT, besar dan baik (dalam artian menghasilkan keuntungan).

Obligasi, yang diterbitkan oleh perusahaan dan dijual di pasar modal.

Obligasi yang diterbitkan bisa berbentuk:

a) Obligasi biasa. Obligasi ini menawarkan suku bunga yang tetap
(bunga tersebut mungkin dibayarkan persemester atau pertahun)
untuk jangka waktu wusia obligasi dan dicantumkan nilai
perlunasannya.

b) Obligasi dengan Suku Bunga Mengambang (floating rate).
Besamya bunga yang dibayarkan akan tergantung pada tingkat
bunga yang berlaku. Apabila suku bunga meningkat, bunga
obligasi juga meningkat. Demikian juga apabila suku bunga
menurun. Suku bunga yang dipakai sebagai patokan biasanya

adalah suku bunga deposito (biasanya jangka waktu 6 bulan) dari
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beberapa bank ditambah dengan presentase tertentu. Misalnya
dikatakan bahwa bunga yang dibayarkan adalah 1% diatas suku
bunga deposito jangka waktu 6 bulan.

¢) Obligasi Tanpa Bunga (zero coupun bonds). Meskipun resminya
obligasi 1ni tidak membayarkan bunga, tetapi pembeli obligasi
tersebut tetap menerima penghasilan karena obligasi tersebut
dijual dengan discount. Sebagai misal, obligasi yang akan jatuh
tempo 5 tahun lagi, dengan nilai pelunasan Rp 1.000.000 dijual
saat ini dengan harga Rp 519.000.

d) Obligasi Konversi (convertible bonds). Ini merupakan jenis
obligasi yang bisa diubah menjadi saham pada waktu tertentu
(misal 5 tahun lagi). Kalau calon pembeli obligasi konversi
mengharapkan bahwa sewaktu obligasi tersebut dikonversikan
menjadi saham biasa, harga saham telah sangat tinggi, maka
mereka mungkin bersedia untuk membeli obligasi tersebut
meskipun bunga yang ditawarkan relatif rendah. Bagi perusahaan,
membayar bunga yang rendah pada masa awal proyek mungkin
akan menghindarkan diri dari kesulitan likuiditas.

4) Kredit bank, baik kredit investasi maupun non investasi. Harus diakui
bahwa sampai saat ini bahwa kredit bank merupakan sumber dana
yang terbesar bagi dunia usaha.

5) Leasing (sewa guna), dari lembaga keuangan nonbank. Beberapa

lembaga keuangan nonbank menawarkan jasa untuk menyediakan
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i#
A3

aktiva (misal mesin) yang diperlukan oleh perﬁ%aﬁétan. ecara resmi
lembaga keuangan itulah yang memiliki aktiva tersebut dan
perusahaan hanya menyewanya. Bagi perusahaan, tentu saja yang
penting adalah apakah perusahaan bisa menggunakan aktiva tersebut
dan apakah biaya sewanya jatuhnya lebth kecil (setelah
memperhatikan kemungkinan penghematan pajak) dibanding dengan
kalau meminjam dari bank dan membeli aktiva tersebut.

Project Finance. Tipe pendanaan ini merupakan tipe pendanaan yang
makin banyak dipergunakan untuk membiayai proyek-proyek besar.
Pada dasarnya project finance merupakan bentuk kredit yang
pembayarannya didasarkan atas kemampuan proyek tersebut melunasi
kewajiban finansiilnya. Dengan demikian, perusahaan yang

mensponsori  proyek tersebut tidak akan diminta untuk melunasi

kewajiban finansial dari proyek tersebut, apabila terjadi gangguan cash

flow dar1 proyek tersebut.

Aliran kas

Aliran kas penting karena dengan kas kita bisa melakukan investasi, bisa

membayar kewajiban finansial. Kas menjadi sangat penting pula jika

dikaitkan dengan nilai waktu uvang (time value of money) yang

menyatakan bahwa nilai uang saat ini adalah lebih berharga daripada

nanti.
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1) Komponen aliran kas
Untuk menghindari kesalahan dalam menaksir aliran kas proyek,
maka cara termudah yang kita gunakan adalah kita perlakukan
proyek tersebut sebagai suatu proyek yang terpisah dari kegiatan
perusahaan yang barangkali sudah ada. Dengan demikian tidak perlu
menghadapi kemungkinan terjadinya overlapping antara aliran kas
proyek tersebut dengan aliran kas kegiatan perusahaan yang lain.
Kemudian untuk proyek tersebut juga dipisahkan antara aliran kas
yang timbul karena keputusan pembelanjaan dengan aliran kas yang
terjadi karena investasi dalam proyek tersebut. Ini berarti, kalau itu
kemudian membayarkan dividen, bunga, melunasi pinjaman,
membayar kembali modal sendiri tidak perlu mengurangkannya
sebagai aliran kas keluar. Aliran kas yang berhubungan dengan suatu
proyek bisa dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu :
a) Initial Cash Flow
Initial cash flow adalah pengeluaran-pengeluaran yang
digunakan untuk investasi pada awal periode yang mungkin
tidak hanya sekali. Untuk menentukan initial cash flow ini, pola
aliran kas yang berhubungan dengan pengeluaran investasi harus
diidentifikasikan, sehingga harus diketahui bagaimana
pembayaran untuk tanah, pematangannya, pembuatan pabrik dan
perlengkapannya, pembayaran mesin-mesin dan sebagainya.

Sebagai tambahan pengeluaran-pengeluaran untuk biaya-biaya
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pendahuluan dan sebelum operasi, termasuk juga penyediaan
modal kerja perlu dimasukkan. Karena itulah mungkin sekali
untuk proyek-proyek besar, initial cash flow ini tidak terjadi
pada awal periode saja, tetapi terjadi beberapa kali.

Operational Cash Flow

Operational cash flow adalah pengeluaran-pengeluran yang
terjadi pada operasi proyek tersebut. Penentuan estimasi tentang
besarnya operational cash flow setiap tahunnya, merupakan titik
permulaan untuk penilaian usulan investasi tersebut.
Kebanyakkan cara yang digunakan untuk menaksir operational
cash flow setiap tahunnya adalah dengan menyesuaikan taksiran
rugi atau laba yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip
akuntansi dan menambahkannya dengan biaya-biaya yang
sifatnya bukan tunai (misalnya penyusutan). Karena itu dalam
praktiknya, banyak sekali dijumpai cara menaksir aliran kas
operasional ini dengan menggunakan rumus laba setelah pajak
ditambah penyusutan.

Meskipun cara semacam ini sering tepat, tetapi perlu disadari
persyaratan yang perlu dipenuhi dalam menggunakan cara ini.
Penggunaan cara tersebut cukup tepat apabila pengakuan
terhadap penghasilan dan biaya menurut akuntansi tidak berbeda
dengan terjadinya penerimaan dan pengeluaran kas. Tidak selalu

mudah untuk menerjemahkan kebiasaan akuntansi ke dalam
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pengertian aliran kas. Kalau ada kesulitan lebih baik hitung
berapa kas yang masuk dan hitung berapa kas yang keluar pada
periode tertentu. Jangan menganggap selalu bisa memperoleh
taksiran kas dengan melakukan manipulasi laporan akuntansi.
Kalaupun bisa mengubah laporan akuntansi menjadi pola aliran
kas, karena persyaratannya memenuhi, maka yang sering
menjadi kebingungan adalah kalau proyek tersebut dibelanjai
dengan pinjaman. Umumnya kalau dianggap bahwa proyek
tersebut dibiayai dengan modal sendiri, penaksiran aliran kas
operasionalnya tidak menjadi masalah. Masalah ini sebenarnya
timbul karena dicampurkannya keputusan pembelanjaan dengan
investasi proyek tersebut. Untuk memperjelas hal ini disajikan
suatu contoh sebagai berikut:

Misalnya ada suatu investasi yang dibelanjai dengan 100%
modal sendiri, senilai Rp 100 juta. Usia ekonomis 2 tahun, tidak
mempunyai nilai sisa. Kalau penyusutan dilakukan dengan
metode garis lurus, maka penyusutan tiap tahunnya sebesar Rp

50 juta. Taksiran rugi/laba per tahun adalah sebagai berikut:

Penghasilan Rp 150.000.000
Biaya-biaya: Tunat 70.000.000

Penyusutan 50.000.000 120.000.000
Laba sebelum pajak Rp 30.000.000

Pajak (misal 50%) 15.000.000
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Laba setelah pajak 15.000.000
Aliran kas masuk= 15.000.000 + 50.000.000.000 = 65.000.000
Perhitungan di atas adalah benar apabila pengakuan terhadap
biaya dan penghasilan menurut akuntansi tidak banyak berbeda
dengan terjadinya pengeluaran dan menerimaan kas.
Jika proyek tersebut dibelanjai dengan 100% pinjaman. Misalnya
bunga pinjaman adalah 20 % per tahun. Taksiran rugi/laba yang

kebanyakan dibuat adalah sebagai berikut:

Penghasilan Rp 150.000.000
Biaya-biaya: Tunai 70.000.000

Penyusutan  50.000.000 120.000.000
Laba sebelum bunga dan pajak Rp 30.000.000
Bunga 20.000.000
Laba sebelum pajak Rp 10.000.000
Pajak 5.000.000
Laba setelah pajak Rp 5.000.000

Aliran kas masuk = Laba setelah pajak + Penyusutan

Rp 5.000.000 + Rp 50.000.000

Rp 55.000.000
Untuk keperluan penaksiran operational cash flow, cara
semacam ini membuat kesalahan dalam hal mencampuradukkan

antara cash flow karena keputusan pembelanjaan (yaitu
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pembayaran bunga) dan cas# flow karena investasi (penghasilan,
pengeluaran biaya tunai, pajak). Untuk itu cara menaksir aliran
kas operasional yang benar adalah:
Aliran kas masuk = Laba setelah pajak + penyusutan
+ bunga( 1-pajak)
=Rp 5.000.000 + Rp 50.000.000 +
Rp 20.000.000 (1 — 0,5)

= Rp 65.000.000
Perhatikan bahwa hasil perhitungan di atas sama dengan hasil
yang diperoleh jika menganggap bahwa investasi tersebut
dibelanjai dengan 100% modal sendiri. Jika dianggap investasi
dibelanjai dengan 50% modal sendiri dan 50% dari pinjaman
maka jika digunakan cara seperti diatas maka aliran kas masuk
bersthnya juga tetap Rp 65.000.000.

Dengan kata lain, dalam membuat taksiran operational
cash flow bisa dilakukan dengan cara menganggap bahwa
seolah-olah 1nvestasi tersebut dibelanjai dengan 100% modal
sendiri. dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa hasil akhirnya
sama juga. Penaksiran semacam ini terutama penting nantinya
kalau dihubungkan dengan konsep biaya modal (cost of capital).
Kalau bunga dikurangkan terlebih dahulu dalam perhitungan
aliran kas dan kemudian kita mempertimbangkan biaya modal

dalam perhitungan menguntungkan tidaknya suatu usulan
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investasi, maka kita melakukan perhitungan ganda. Pertama pada
waktu mengurangkan bunga, kedua pada waktu membandingkan
dengan tingkat bunga sebagai biaya modalnya.

Untuk menaksir aliran kas operasional perlu ditentukan
periode/waktu yang diperkirakan. Umumnya waktu yang
dipergunakan dalam menaksir aliran kas operasional ini
disesuaikan dengan umur ekonomis investasi tersebut. Tentu saja
dalam menaksir umur ekonomis ini akan mengalami banyak
kesulitan. Salah satu faktor yang menyebabkan sulitnya menaksir
usia ekonomis adalah perubahan teknologi. Beberapa ahli
mengatakan bahwa kita sekarang hidup dalam tahap post
industrialization, dimana teknologi berubah sangat cepat.
Semakin cepat tingkat perubahan teknologi, semakin pendek usia
ekonomis yang ditaksir dapat dinikmati oleh investasi tersebut.
Terminal Cash flow
Terminal cash flow adalah aliran kas yang diperoleh pada waktu
proyek tersebut berakhir. Terminal cash flow umumnya terdiri
dari cash flow nilai sisa (residu) investasi tersebut dan
pengembalian modal kerja. Beberapa proyek masih mempunyai
nilai sisa meskipun aktiva-aktiva tetapnya sudah tidak memiliki
nilai ekonomis lagi. Aliran kas dari nilai sisa int perlu pula
dihubungkan dengan pajak yang mungkin dikenakan. Sebagai

contoh, nilai buku dari suatu aktiva tetap adalah Rp 10 juta,



tetapi waktu dijual laku sebesar Rp 12 juta, berarti perusahaan
memperoleh laba sebesar Rp 2 juta (laba ini sebenarnya
merupakan capital gains). Kalau misalnya perusahaan dikenakan
pajak sebesar 20% atas capital gains tersebut, maka aliran kas
dari nilai sisa 1ni adalah Rp 12 juta ~ (Rp 2 jutax 0,2) =Rp 11,6
juta.
Sebagaimana pada usia ekonomis, maka penaksiran nilai sisa
dari suatu investasi juga cukup sulit. Masalahnya tidak lain
adalah lamanya dimensi waktu yang dihadapi dalam penaksiran
ini. Misalkan nilai ekonomis ditaksir 5 tahun, maka untuk
menaksir berapa nilai sisa suatu aktiva tetap harus
memproyeksikan pada 5 tahun mendatang. Ini jelas merupakan
pekerjaan yang cukup sulit.
Kalau proyek tersebut memerlukan modal kerja dan umumnya
proyek-proyek memang membutuhkan, maka kalau proyek
tersebut berakhir, modal kerjanya tidak lagi diperlukan. Dengan
demikian modal kerja int akan kembali sebagai aliran kas masuk
pada akhir usia proyek.
2) Menaksir Aliran Kas

Penaksiran aliran kas untuk proyek-proyek yang mempunyai interaksi

dengan proyek lain perlu hati-hati. Prinsip yang digunakan adalah

prinsip incremental (selisih). Misalkan suatu perusahaan mobil

merencanakan untuk membuat mobil yang kecil, kompak dan hemat



energi. Tetap sebagai akibatnya produk yang lain akan tersaingi.
Akibatnya mungkin penjualan produk lama menjadi turun karena
tersaingi oleh produk yang baru. Dengan demikian maka dalam
menaksir aliran kas operasional dari proyek baru tersebut harus
memperhatikan pengurangan aliran kas akibat penurunan penjualan
produk lama. Taksiran yang digunakan adalah taksiran bersih, setelah
dikurangi berkurangnya kas masuk dari produk lama.

Contoh 1. Suatu investasi memerlukan investasi sebesar Rp 1.000 juta,
dan ditaksir memberikan kas masuk bersih sebesar Rp 200
juta setiap tahun. Investasi sebesar Rp 1.000 juta tersebut
terdiri dari aktiva tetap yang ditaksir berusia ekonomis 8
tahun sebesar Rp 800 juta dan modal kerja sebesar Rp 200
juta. Misal aktiva tetap tersebut ditaksir mempunyai nilai
sisa Rp 50 juta pada akhir tahun ke-8. Tetapi dengan adanya
proyek tersebut mengakibatkan berkurangnya penjualan dari
produk lama sebesar Rp 50 juta per tahun. Dengan demikian
taksiran aliran kasnya sebagai berikut:

Initial investment Rp 1.000 juta
Operational cash flow (tahun ke-1 s/d ke-8)

Pertahun (Rp 200 juta-Rp 50 juta) 150 juta
Terminal cash flow:Modal kerja Rp 200 juta

Nilai sisa 50 juta 250 juta
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Dimana initial investment merupakan aliran kas keluar,
sedangkan operational cash flow dan terminal cash flow
merupakan aliran kas masuk.
d Kriteria Penilaian [nvestasi
1) Konsep Nilai Mata Uang
Dalam waktu yang berbeda, uang mempunyai nilai yang berbeda.
Uang lebih disukai pada waktu sekarang daripada waktu yang akan
datang jika uang tersebut besarnya sama. Uang Rp 1000 mempunyai
nilai lebih tinggi pada saat ini dibandingkan dengan uang Rp 1000 di
masa yang akan datang. Nilai mata uang selalu menurun, hal ini
disebabkan dengan adanya inflasi. Semakin tinggi tingkat inflasi,
semakin cepat penurunan nilai mata uang. Kalau inflasi diharapkan
meningkat maka umumnya bank-bank harus memberikan suku bunga
simpanan yang makin tinggi agar masyarakat tetap bersedia
memberikan dana mereka. Apabila tingkat bunga simpanan ini lebih
kecil daripada tingkat inflasi yang diharapkan, maka tidak akan ada
secorang pun yang bersedia menyimpan dananya di bank. Untuk
membicaran konsep nilai waktu uang (time value of money) ini perlu
diketahu tentang hal-hal berikut ini:
a) Bunga Majemuk
Bunga majemuk sering disebut juga sebagai bunga berbunga,
menunjukkan bunga dari suatu pokok pinjaman juga akan

dikenakan bunga pada periode selanjutnya. Sebagai contoh, uang



Rp 100 dibungamajemukkan dengan tingkat bunga 10% per tahun.

Maka nilai akhir tahun/nilai terminal(NT) pertamanya adalah

sebagai berikut:

NT1 =Rp 100 (1+0,10)=Rp 110

Sedangkan pada akhir periode ke-2 adalah

NT2=Rp 110 (1+0,10)=Rp 121

atau

NT2 = Rp 100 (1+0,10)*= Rp121 dan seterusnya

Secara umum hal in1 dirumuskan sebagai berikut:

NTn =X0(1+n)" .. ... ... .

(1)

X0 = Jumlah simpanan pada awal periode
r = Tingkat bunga
n = Jumlah periode

dengan demikian, kalau dibuat tabel sampai dengan tahun ke-5,

maka Rp 100 dengan bunga 10% akan nampak sebagai berikut:

Tahun Nilai Bunga yang Diperoleh Nilai ’
Awal Pada Periode Tersebut | Terminal
1 Rp 100 Rp 10 Rp 110
2 Rp 110 Rp 11 Rp 121
3 Rp 121 Rp 12,10 Rp 133,10
4 Rp 133,10 Rp 13,31 Rp 146,41
e Rp 146,41 Rp 14,64 | Rp 161,05 f

Tabel 1. Hustrasi bunga majemuk nilai Rp 100 dengan bunga 10% per

tahun.

Rumus 1 di atas merupakan rumus dasar yang digunakan untuk

penilaian nilai terminal. semakin besar r (tingkat bunga) dan

semakin lama n (periode) semakin besar nilai terminalnya.



b) Present Values (Nilai Sekarang)

Present value menunjukkan berapa nilai uang pada saat ini untuk
nilai tertentu dimasa yang akan datang. Misalnya kita mengetahui
bahwa TV berwarna satu tahun yang akan datang adalah
Rp500.000 dan tingkat bunga simpanan (deposito misalnya) 15%
pertahun, kalau kita ingin membeli TV tersebut satu tahun
kemudian, berapa uang yang harus kita tabung pada saat ini?
Apabila A; menunjukkan uang yang kita inginkan pada waktu satu
tahun lagi dan PV menunjukkan jumlah yang ditabung serta k
merupakan tingkat bunga, maka kita akan bisa merumuskan :

A=PV(1+k)

Dalam contoh kita ini akan berarti

Rp500.000 =PV (1,15)

Rp500.000
PV =—""—=Rp434.783
1,15

Dengan demikian Rp 434.783 merupakan nilai sekarang dari
Rp500.000 pada satu yang akan datang. Sedangkan present value
dari suatu jumlah uang tertentu pada 2 tahun mendatang adalah

Ay

PV ==
(1+k)

untuk contoh di atas PV tahun ke-2 akan sama dengan
Rp500.000 Rp500.000

PV= =
(1,15)? 1,3225

= Rp378.072



Jadi, semakin lama suatu jumlah tertentu akan diterima semakin
kecil nilai sekarangnya.
Bagian dalam kurung dalam rumus di atas disebut dengan
discount faktor, dimana discount factor dapat dilihat dalam
lampiran.1. sesuai dengan tingkat bunga dan tahunnya.
2) Metode-metode penilaian investasi
Pada umumnya ada lima metode yang biasa dipertimbangkan untuk
dipakai dalam penilaian investasi. Metode-metode tersebut adalah:
a) Metode Average Rate of Return
Metode ini mengukur berapa tingkat keuntungan rata-rata yang
diperoleh dari suatu investasi. Angka yang dipergunakan adalah
laba setelah pajak dibandingkan dengan total atau average
investment. Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam prosentase.
Angka ini kemudian diperbandingkan dengan tingkat
keuntungan yang disyaratkan. Apabila lebih besar dari tingkat
bunga yang  disyaratkan, maka proyek dikatakan
menguntungkan, apabila lebih kecil daripada tingkat keuntungan
yang disyaratkan proyek ditolak. Untuk lebih jelasnya, berikut
ini diberikan contoh perhitungannya.
Misalnya ada suatu proyek yang memerlukan investasi
untuk aktiva tetap sebesar Rp800.000.000 dan Rp200.000.000
untuk modal kerja. Aktiva tetap ini ditaksir memiliki usia

ckonomis 8 tahun, tanpa nilai sisa dan disusut dengan metode



garis lurus. Penghasilan dari penjualan ditaksir sebesar
Rp1.500.000.000 per tahun. Biaya-biaya operasional tunai,
diperkirakan pertahun sebesar Rp1.000.000.000. Tarif pajak
sebesar 35%.
Untuk menghitung average of return-nya, kita perlu menghitung
terlebih dahulu laba setelah pajak investasi ini.
Penghasilan dari penjualan Rp1.500 juta
Biaya-biaya:

Operasional tunai ~ Rp1.000 juta

Penyusutan 100 juta 1.100 juta
Laba sebelum pajak Rp 400 juta
Pajak (35%) 140 juta
Laba setelah pajak Rp 260 juta

Dengan demikian, maka rate of return pada setiap tahunnya
adalah:
Rp 260 juta
— X 100% =26%
Rp 1.000 juta
Karena laba setelah pajak yang diperoleh setiap tahunnya
sama, maka average of return-nya juga sama dengan 26%. Angka
26% ini merupakan angka yang diperoleh dari initial investment,
yaitu Rpl.000 juta. Beberapa analis berpendapat bahwa yang

digunakan lebih baik pengertian average investment. Kalau kita

menggunakan average investment, maka kita menghitung berapa



rata-rata dana yang tertanam pada investasi tersebut. Investasi
pada aktiva tetap akan berkurang setiap tahunnya dengan Rp 100
juta karena penyusutan. Dengan demikian, maka dana yang
tertanam dalam investasi aktiva tetap tersebut rata-rata adalah
(Rp800 + 700 + 600 + 500 + 400 + 300 + 200 + 100 + 0) /9 =
Rp400 juta. Sedangkan untuk modal kerjanya tetap tidak berubah,
yaitu sebesar Rp200 juta. Dengan demikian, rata-rata dana yang
tertanam pada investasi ini adalah Rp400 juta + Rp200 juta =
Rp600 juta.

Dengan demikian, rata-rata tingkat keuntungan dari rata-rata
investasi ini adalah :

Rp260 juta

X 100% =43,33%
Rp600 juta

Metode ini  sangat sederhana, sehingga  mudah
menggunakannya. Tetapi karena kesederhanaan tersebut maka
mengandung kelemahan. Kelemahan vyang utama adalah
diabaikannya nilai waktu uang, padahal imi sangat penting. Kedua,
digunakannya konsep laba menurut akuntansi dan bukan kas.
Padahal kita tahu yang penting bagi kita adalah kas, bukan laba.

b) Metode Payback

Metode ini mencoba mengukur seberapa cepat investasi bisa
kembali. Karena itu satuan hasilnya bukan persentase, tetapi

satuan waktu (bulan, tahun dan sebagainya). Kalau metode
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payback ini lebih pendek daripada yang disyaratkan, maka proyek
dikatakan menguntungkan, sedangkan kalau lebih lama proyek
ditolak. Untuk memberikan contoh tentang mekanisme
penghitungan payback ini digunakan contoh di atas.

Karena metode ini mengukur seberapa cepat suatu investasi
bisa kembali, maka dasar yang digunakan adalah aliran kas, bukan
laba. Untuk itu dihitung dulu aliran kas untuk proyek tersebut.
Aliran kas operasional per tahunnya adalah:

Rp.260 juta + Rp.100 juta = Rp.360 juta
Terminal cash flow proyek ini adalah Rp200 juta yang berasal dari
kembalinya modal kerja pada akhir tahun ke-8. /nitial cash flow
proyek ini adalah Rp1.000 juta. Dengan demikian, karena setiap
tahun memperoleh Rp360 juta dari operasinya, maka dalam waktu
(Rp1000/Rp360) x 1 tahun = 2,78 tahun investasi tersebut sudah
bisa kembali.

Problem utama dari metode ini adalah sulitnya menentukan
periode payback maksimum yang disyaratkan untuk digunakan
sebagai angka pembanding. Secara normatif, memang tidak ada
pedoman yang bisa dipakai untuk menentukan payback
maksimum ini. Dalam prakteknya yang dipergunakan adalah
payback umumnya dari perusahaan-perusahaan yang sejenis.
Kelemahan-kelemahan lain dari metode ini adalah:

1) Diabaikannya nilai waktu uang
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2) Diabaikannya aliran kas setelah periode payback.

Untuk mengatasi kelemahan yang pertama, ada yang
menggunakan discounted payback, dimana aliran kas operasional
tersebut dan juga ferminal cash flow di-discounted-kan dengan
tingkat bunga yang dianggap relevan. Misalnya ada dua proyek, A
dan B yang masing-masing memerlukan investasi sebesar Rp20
juta, dengan usia ekonomis 6 tahun untuk A dan 10 tahun untuk B.
Aliran kas masuk untuk A adalah Rp6,5 juta per tahun, sedangkan
untuk B adalah Rp6 juta per tahun. Tingkat bunga yang dianggap
relevan misalkan 10%. Dengan demikian kalau aliran tersebut kita
present value-kan, maka untuk investasi A akan sudah kembali
kurang dari 4 tahun, tetapi untuk B sedikit lebih banyak dari 4
tahun. Dengan demikian kalau kita hitung secara total, ternyata
proyek B memberikan tambahan kas masuk yang lebih banyak
daripada proyek A. Karena itu, cara discounted payback hanya
mengatasi kelemahan yang pertama.

Meskipun diakui adanya kelemahan-kelemaan ini, dalam
praktiknya masih banyak organisasi yang menggunakan metode
payback sebagai pelengkap penilaian investasi. Cara ini terutama
digunakan untuk perusahaan-perusahaan yang menghadapi

problem likuiditas atau kelancaran keuangan jangka pendek.
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¢) Metode Net Present Value
Metode ini menghitung selisih antara nilai sekarang investasi
dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih
(operasional maupun terminal cash flow) dimasa yang akan
datang. Untuk menghitung nilai sekarang tersebut perlu ditentukan
terlebih dahulu tingkat bunga yang dianggap relevan. Ada
beberapa konsep untuk menghitung tingkat bunga yang dianggap
relevan ini. Pada dasarnya tingkat bunga tersebut adalah tingkat
bunga pada saat kita menganggap keputusan investasi masih
terpisah dengan keputusan pembelanjaan ataupun waktu kita
mulai mengaitkan keputusan investasi dengan keputusan
pembelanjaan, dimana keterkaitan ini hanya mempengaruhi
tingkat bunga, bukan aliran kas. Apabila nilai sekarang nilai
penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang lebih
besar daripada nilai sekarang investasi, maka proyek ini dikatakan
menguntungkan sehingga diterima. Sedangkan apabila lebih kecil
(NPV  negatif) proyek ditolak karena dianggap tidak
menguntungkan.
Kebaikan dari metode NPV adalah:
1) Metode NPV memperhitungkan nilai waktu uang.
2) Semua aliran selama umur proyek investasi diperhitungkan

dalam pengambilan keputusan investasi.
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Kelemahan dari metode NPV adalah:

1) Membutuhkan perhitungkan yang cermat dalam penentuan tarif
pengembalian.

2) Dalam membandingkan proyek investasi yang tidak sama
jumlahnya, nilai tunai kas bersth dalam rupiah tidak dapat
dipakai sebagai pedoman.

Net present value dapat dicari dengan rumus sebagai berikut

(Agus Sartono, 1990 : 189).

A

NPV : -A()"‘ z
= (141

Sebagai contoh kita gunakan contoh yang sama untuk menerapkan
metode NPV ini. Diketahui bahwa investasi proyek tersebut
adalah Rp1.000 juta. Sedangkan kas masuk bersih setiap tahun
(dari operasi) adalah (Rp260 juta + Rp100 juta) = Rp360 juta. Dan
terminal cash flow-nya Rp200 juta. Dengan demikian Net Present
Value (NPV) -nya adalah

360 360 360 + 200

NPV = -1.000 + + o
(1+1)  (1+7) (1+1)°

Kalau dimisalkan r (tingkat bunga) yang relevan adalah 25% maka
NPV = -1.000 + 1.1232,04
= +232,04
Karena positif, maka proyek ini dianggap menguntungkan,

sehingga diterima.
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d) Metode Internal Rate of Return

Metode ini menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai
sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan
kas bersih dimasa mendatang. Apabila tingkat bunga ini lebih
besar daripada tingkat bunga relevan (tingkat keuntungan yang
disyaratkan, maka investasi dikatakan menguntungkan schingga
proyek diterima. Sebaliknya apabila lebith kecil maka proyek
ditolak karena dikatakan merugikan.

Kalau diterapkan pada contoh di atas, maka untuk menghitung
internal rate of return (IRR) —nya adalah sebagai berikut:

360 360 360 + 200
1.000 = + + +

(1+1) (1 +1 (1+0°

r yang menyamakan sisi kiri persamaan dengan sisi kanan
persamaan merupakan IRR proyek tersebut Sayangnya dalam
perhitungan IRR ini terpaksa perlu dilakukan trial and error
(terutama kalau aliran kasnya tidak sama dari tahun ke tahun) dan
interpolasi. Kecuali, tentu saja kalau kita menggunakan bantuan
alat hitung elektronis yang shopisticated.

Kalau kita menggunakan angka 33%, maka hasil sisi kanan
persamaan adalah Rp999,99. Suatu angka yang cukup tepat untuk
mengatakan bahwa IRR proyek tersebut adalah 33%. Meskipun
demikian kita nantit mungkin tidak selalu seberuntung itu untuk

mendapatkan angka yang relatif tepat pada persentase yang utuh,
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untuk itulah maka perlu dilakukan interpolasi.
Karena IRR proyek ini lebih besar dari tingkat keuntungan yang
disyaratkan, vaitu 33% lebih besar 25%, maka kita mengatakan
bahwa proyek ini menguntungkan, sehingga bisa diterima.

¢) Metode Profitability Index (P1)
Metode ini menghitung perbandingan antara nilai sekarang
penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa datang dengan nilai
sekarang investasi. Kalau profitability index (Pl)-nya lebih besar
dari 1, maka proyek dikatakan tidak menguntungkan.
Sebagaimana metode NPV, maka metode ini perlu menentukan
terlebih dulu tingkat bunga yang akan dipergunakan.
Kalau kita terapkan pada contoh di atas, maka

Profitability fridex = 1232 =1,232
' 1.000

Karena Pl-nya lebih besar dari satu, maka proyek ini dikatakan

menguntungkan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah studi kasus yaitu penelitian terhadap objek tertentu
untuk memberikan usulan perluasan usaha dengan jalan penambahan bus pada
PO. PURBA PUTRA sehingga kesimpulan yang diambil hanya berlaku untuk

perusahaan atau objek yang diteliti.

. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Tempat penelitian : PO. PURBA PUTRA Muntilan

2. Waktu penelitian : Bulan November s/d Desember 2001

. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah pimpinan perusahaan, kepala bagian keuangan,
bagian perbengkelan, bagian personalia dan kepala bagian administrasi.

2. Objek penelitian
Objek penelitian adalah data penjualan jasa, data biaya operasional, biaya

non operasional dan data jumlah investasi.

. Data yang dicari
1. Gambaran umum perusahaan
2. Data jumlah trayek dari tahun 1996-2001

3. Data tarif dan tujuan bus dari tahun1996-2001
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Data jumlah tenaga kerja dari tahun 1996-2001

. Data perkembangan permintaan/ jumlah penumpang tahun 1996-2001
. Data harga bus sampai bus siap beroperasi dan umur ekonomis bus

. Data biaya operasional dari tahun 1996-2001

Data biaya nonoperasional dari tahun 1996-2001

Struktur organisasi

E Teknik Pengumpulan Data

Data-data diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1.

(US]

Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada pihak-pihak yang
bersangkutan untuk memperoleh data-data yang diperlukan, seperti gambaran
umum perusahaan, dan data lain yang dipakai untuk menilai kelayakan

investasi penambahan bus.

. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung di kantor maupun untuk mengetahui pelaksanaan kerja,
pelayanan konsumen, keadaan bus yang sudah ada, kegiatan di bengkel atau
garasi dan sebagainya.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakann metode pengumpulan data dengan cara menyalin
catatan dan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan yang berhubungan

dengan masalah yang akan diteliti, misalnya data tentang penjualan, data
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biaya-biaya operasional maupun nonoperasional, laporan keuangan, data
laporan arus kas dan tarif angkutan.

4. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tulisan dan diisi oleh pimpinan

perusahaan dengan cara memilih jawaban yang telah tersedia.

F Teknik Analisis Data
1. Analisis kelayakan aspek pasar

Kelayakan aspek pasar diketahui dengan cara menghitung perkiraan
permintaan (forcasting). Forcasting dapat dilakukan dengan cara mencari
trend permintaan dan mencarn indeks musim. Trend permintaan dicari dengan
menggunakan metode feast square dan indeks musim dihitung dengan
menggunakan metode rata-rata sederhana. Dengan digunakannya metode ini
kita dapat :

a. Menentukan pola perubahan di masa lampau

b. Memproyeksikan pola gerak musim ini untuk masa mendatang
(forecasting).

c. Memisahkan pengaruh gerak musim pada ¢ime series (deret berkala),
sehingga kita dapat mempelajari komponen-komponen lain dari 7ime
Series.

Analisa dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menyusun data penjualan jasa angkutan dan mencari rata-rata penjualan

setiap bulan.
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b. Menghitung pertambahan trend penjualan jasa angkutan setiap bulan:

C

1) Mencari persamaan trend dengan metode /east square.
Y’ =a+bX
Untuk mencari nilai a dan b:

2Y =na-+ blIX

IXY =aIX+ bIX?

atau
XYY
a=
n
XY
b =
¥X?
dimana:

Y =jumlah penjualan jasa
a = nilai trend periode dasar
b = slope/koefisiensi kecenderungan garis trend
X = masa perkiraan permintaan
n = jumlah tahun yang diperkirakan sebagai dasar
2) Merubah bentuk persamaan trend penjualan tahunan menjadi
persamaan trend penjualan bulanan, karena persamaan trend tahunan
satuan x-nya adalah satu maka a tetap dan b dibagi 12.
3) Menghitung pertambahan trend penjualan jasa angkutan bulanan
dengan cara mengakomodasikan b pada persamaan trend bulanan.

Menghitung variasi musim (Vm), yaitu rata-rata penjualan bulanan

(dikurangi nilai trend penjualan jasa angkutan.

\
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a0

A

Mencari nilal rata-rata variasi musim tiap bulan dengan cara membagi

jumlah variai musim dari bulan Januari sampai dengan Desember dengan
12.
Menghitung indeks musim (Im) yaitu nilat variasi musim tiap bulan yang
dinyatakan dengan persentase dari rata-rata Im selama 12 bulan.
Vm
Im=—_ X 100%
Rata-rata Vm

Mencari forecast permintaan dengan rumus :

F=T XIm

Dimana: F = forecast permintaan

Im = indeks musim

T  =hasil trend

Dilihat dari analisis aspek pasar, apabila permintaan perusahaan menunjukkan

kecenderungan meningkat, maka rencana penambahan bus baru layak

dilaksanakan. Apabila permintaan perusahaan menunjukkan kecenderungan

menurun maka rencana penambahan bus tidak layak dilaksanakan.

2. Analisis kelayakan manajemen

Untuk menganalisis kelayakan manajemen, dilakukan dengan cara membuat

kuesioner mengenai manajemen operast proyek, kususnya rencana

pengelolaan operast proyek yang diisi oleh pimpinan perusahaan. Jika

sebagian besar rencana pengelolaan operasi proyek dapat dipenuhi oleh

manajemen operasi proyek, maka manajemen operast proyek dikatakan siap

mengadakan penambahan bus baru.
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Kesiapan manajemen operasi proyek diuji dengan cara menentukan bobot
skor untuk masing-masing pertanyaan. Setiap pertanyaan disediakan dua
pilihan jawaban, yaitu jawaban a dan jawaban b, dimana a mempunyai nilai 1
dan b mempunyai nilai 0. Jika skor perusahaan yang dicapai sama atau lebih
dari 60% dari jumlah skor maksimum (100%), maka rencana penambahan bus
layak dilaksanakan ditinjau dari aspek manajemen. Sebaliknya, apabila kurang
dari 60% dari skor maksimum maka penambahan bus tidak layak

dilasksanakan.

. Analisis kelayakan aspek keuangan

Untuk menilai layak tidaknya pelaksanaan penambahan bus dari segi

keuangan, digunakan kriteria penilaian investasi dengan metode Net Present

Value.

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a Menghitung perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk rencana penambahan
bus baru dan mengetahui sumber dana yang akan digunakan.

b Memperkirakan jumlah aliran kas masuk bersih untuk penambahan bus
baru selama umur ekonomis dan biaya-biaya yang dikeluarkan.
Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

1) Menghitung perkiraan jurrﬂah penerimaan jasa angkutan.
2) Menghitung perkiraan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan.
3) Menghitung perkiraan laba-rugi per tahun.

4) Menghitung perkiraan aliran kas masuk bersih (proceeds) per tahun
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Jika dana yang dipergunakan adalah modal sendiri maka:
Proceed = EAT + Depresi
Jika dana diperoleh dari pinjaman maka:
Proceed = EAT + Depresi + bunga (1 — pajak)
EAT = laba setelah pajak
¢ Menghitung tingkat bunga yang layak.
Jika perusahaan menggunakan modal sendiri, maka tingkat bunga yang
digunakan diasumsikan sama dengan jika dana tersebut didepositokan,
sehingga tingkat bunga deposito yang dipakai.
d Menghitung Net Present Value (NPV) dengan cara sebagai berikut:
Proceeds X  DF =PV of proceeds
PV of proceeds = tahun 1 =Rp xxx DF =Rp xxx
tahun 2 =Rp xxx DF =Rp xxx

X
X
tahun3 =Rp xxx X DF =Rp=xxx
X
X

tahun 4 =Rp xxx DF =Rp xxx
tahunn =Rp xxx DF =Rp xxx +
Total PV of proceeds Rp xxx
Total PV of out lays Rp xxx +
NPV Rp xxx

Rencana penambahan bus baru dapat dilaksanakan jika nilai NPV positif, dan
jika nilat NPV negatif, maka rencana penambahan bus tidak layak

dilaksanakan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Perusahaan Otobus Purba Putra merupakan perusahaan yang berkecimpung di
bidang transportasi, yaitu perusahaan yang menyediakan sarana angkutan darat
untuk dalam propinsi. Perusahaan yang didirikan oleh Bapak Purwoto ini, pada
awalnya merupakan perusahaan angkutan darat yang hanya memiliki 2 buah
oplet yang beropersi di dalam kota saja dan merupakan perluasan usaha dari
perusahaan mebel dan pecah belah dengan daerah pemasaran Borobudur,
Muntilan dan Talun. Perusahaan didirikan pada tanggal 5 Juli 1972, namun baru
mendapatkan 1jin usaha setelah bergabung dengan perusahaan milik anaknya
yaitu Bapak Purba Suyono dengan surat Tanda Daftar Perusahaan
n0.11305701848 berdasarkan UU no.3 th 1982 tentang wajib daftar perusahaan
yang dikeluarkan oleh Departemen Perdagangan Kabupaten Magelang dan
ditandatangani oleh Kepala Kantor Pendaftaran Perusahaan Dati II, Drs Sunar.
Penggabungan usaha ini dilakukan setelah Bapak Purwoto meninggal dan
perusahaannya dihibahkan kepada isterinya yang bernama Ibu Hj. Siti Marudah
yang sekarang berkedudukan sebagat bendahara perusahaan

Perkembangan dari PO. Purba Putra dinilar cukup pesat dilihat dari
pertambahan jumlah minibus dari tahun ketahun. Tahun 1974 dengan hasil yang
diperoleh dari usahanya menjalankan 2 oplet dan berkembangnya usaha mebel

dan barang pecah belah perusahaan berhasil menambah kendaraan berupa colt



54

angkutan sebanyak 4 buah dengan harga masing-masing Rp. 12.500.000,00.
Pada tahun 1984, perusahaan menambah investasinya berupa truk sebanyak 4
buah yang digunakan untuk angkutan barang, angkutan barang ini dipandang
menguntungkan karena lokasi perusahaan yang dekat dengan pasar besar. Tahun
1989 pimpinan perusahaan memutuskan untuk mengganti semua jenis kendaraan
angkutan yang dimilikinya dengan kendaraan angkutan jenis minibus. Sebagai
modal awal perusahaan membeli minibus sebanyak 6 buah dengan harga setiap
minibus Rp 27.500.000,00 sehingga total dana yang dikeluarkan pada saat itu
sebanyak Rp 165.000.000,00. Dalam perkembangannya, PO. Purba Putra hampir
setiap tahun dapat menambah armadanya sehingga sampai saat ini (tahun 2001)

perusahaan dapat mempunyai investasi berupa minibus sebanyak 39 buah.

B. Tujuan Perusahaan
Tujuan penggantian angkutan dari truk menjadi minibus adalah untuk
memenuhi kebutuhan konsumen yang saat 1tu dipandang sangat besar,
menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih besar bagi masyarakat di sekitarnya

dan mengembangkan usaha untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

C. Struktur Organisasi dan Personalia Perusahaan
Struktur organisasi yang dimiliki PO. Purba Putra masih sangat sederhana,
karena sebagian besar permasalahan dalam perusahaan ditangani langsung oleh
pimpinan perusahaan dan dibantu oleh beberapa karyawan. Struktur organisasi

perusahaan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.
Gambar Struktur Organisasi
PO.Purba Putra

Pimpinan Perusahaan
(Bp. Purbo Suyono, BA.)

Karyawan Perbengkelan

(Jono, Roji, Yono, Bandi)

Bendahara
(Ib. Hj. Siti Marudah)

(Bp. Wahiman)

} Pengurus Lapangan

l I

L Mandor ] [ Mandor } [ Mandor

[ Kru Minibus ]

Tugas masing-masing karyawan perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan perusahaan
Pimpinan perusahaan menangani masalah manajemen perusahaan seperti
misalnya menentukan jam kerja karyawan, menentukan jumlah setoran setiap
minibus, mengawasi secara langsung karyawan perbengkelan dan mengambil
kebijakan-kebijakan perusahaan penting lainnya, termasuk menentukan
penambahan investasi.

2. Bendahara
Bendahara bertugas menangani masalah keuangan yang berkaitan dengan
pencatatan masuknya setoran harian, biaya-biaya yang dikeluarkan dan juga

pembagian gaji karyawan.
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3. Karyawan perbengkelan
Karyawan perbengkelan yang terdiri dari 4 orang ini bertugas memperbaiki
adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi dalam pengoperasian minibus,
memelihara dan merawat minibus.
4. Pengurus lapangan
Pengurus lapangan mempunyai tugas mengawasi kerja para mandor, mengurus
ijin trayek dan mengurus pembayaran pajak kendaraan.
5. Mandor
Para mandor yang berjumlah 12 orang ini bertugas mengatur jam
pemberangkatan minibus di setiap terminal dan mengawasi kerja para kru
minibus.
6. Kru minibus
Para kru minibus bekerja mengoperasikan minibus di lapangan. Kru minibus
ini terdiri dari sopir, kondektur dan kernet minibus. Karena jumlah minibus ada
sebanyak 39 buah maka jumlah seluruh anggota kru minibus ada sebanyak 117
orang.
. Permodalan Perusahaan
PO. Purba Putra pada awalnya mempunyai 2 buah oplet diperoleh dengan
harga masing-masing Rp.1.600.000,00. Modal tersebut diperoleh dari modal
sendiri hasil usaha mebel dan barang pecah belah. Pada perkembangannya PO.
Purba Putra dapat membeli 6 minibus dengan dana yang diperoleh dari modal
sendiri dan dari pinjaman. Pada tahun 1989 perusahaan membutuhkan dana

sebesar Rp 165.000.000,00. Dana tersebut diperoleh dari modal sendiri sebesar Rp
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82.500.000 dan dari pinjaman sebesar Rp 82.500.000. Pinjaman tersebut diperoleh

dengan tingkat bunga sebesar 13% dan masa pengembalian selama 3 tahun.

E. Lokasi Perusahaan

Lokasi PO. Purba Putra berada di J1. Lettu. Sugiarno no. 21 Muntilan Magelang.

F. Daerah Pemasaran
PO. Purba Putra memiliki empat ijin trayek yang meliputi rute sebagai berikut:
1. Tlatar - Muntilan - Borobudur - Salaman ~ Tunggangan sebanyak 16 minibus.
2. Magelang - Borobudus - Muntilan - Ngluwar sebanyak 8 minibus.
3. Borobudur - Muntilan - Magelang - Srumbung sebanyak 9 minibus.
4. Magelang — Muntilan - Wates  sebanyak 6 minibus.
Dibidang pemasaran perusahaan melakukan usaha-usaha promosi dengan cara
membuat dan meyebarkan kalender ke sekolah-sekolah dan perusahaan-
perusahaan serta pada relasi-relasi kerja perusahaan dan mengusahakan secara

periodik memberi bantuan sosial pada masyarakat sekitar yang membutuhkan.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kelayakan

Analisis kelayakan dilakukan dengan maksud untuk menganalisa layak
tidaknya suatu proyek dilaksanakan. Untuk mengetahui layak tidaknya
pelaksanaan penambahan minibus pada PO. Purba Putra akan dilakukan 3 uji
kelayakan yaitu, kelayakan pasar, kelayakan manajemen dan kelayakan
keuangan.
1. Analisis Kelayakan Aspek Pasar

a. Menyusun data permintaan jasa angkutan perusahaan

Tabel Al.
Data Permintaan Bulanan
Pada PO. Purba Putra

Tahun 1997 s/d 2001
(dalam satuan jumlah penumpang)

1997 1998 1999 2000 2001 Rata-rata
Bulan Bulanan
Januari 166.500 167.400 | 168.000 168.650 | 180.000 | 170.310
Februari 155.400 162.000 162.000 150.000 | 201.600 | 166.200
Maret 144.300 144300 | 156.000 174.0600 | 187.200 | 161.160
April 151.200 160.950 | 180.000 162.650 | 208.800 [ 174.120
Mei 160.950 157.500 | 150.000 168.000 | 216.000 | 170.490
Juni 149.850 155.400 168.000 156.000 | 201600 | 166.170
Juli 157.500 172.050 162.000 175500 | 223.200 ; 178.050
Agustus 138.750 140.400 | 156.000 186.000 | 187.200 ; 161.670
September 155.400 155.400 | 169.650 181.350 | 208.800 § 174.120
Oktober 167.400 152.250 | 163.800 162.000 | 224.000 | 173.890
November 160.850 149.850 | 186.000 180.000 | 210.000 | 177.360
Desember 145.800 160.950 | 172.000 174.000 | 223.200 | 175.190
Rata-rata 154.500 156.538 | 166.121 170.513 | 205.967 | 170.728
Tahunan
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b. Menghitung nilat trend permintaan tahunan berdasarkan data rata-rata

tahunan.

2)

Tabel A2.

Data Perhitungan Trend
Berdasarkan Data Rata-rata Tahunan
Pada PO. Purba Putra
Tahun 1997 S/d 2001

Tahun | Jumlah Penumpang (Y) X X XY
1997 154.500 -2 4 -309.000
1998 156.538 -1 1 -156.538
1999 166.121 0 0 0
2000 170.513 1 1 170.513
2001 205.967 2 4 411.934

Jumlah 853.639 0 10 116.909

1) Mencari nilai persamaan trend tahunan dengan cara menentukan

nilai permintaan rata-rata masa lampau (a) dan koefisien

kecenderungan garis trend (b):

Y 853.639

a=___ = —— =170.127,8
n 5
XY 116.909

b=— = — =116909
X? 10

Persamaan trend tahunan adalah Y' = 170.127 8 + 11.690,9 X

(Y' = Jumlah penumpang setiap tahun, X = satu tahun dan
originnya terletak pada tahun 1999).

Merubah persamaan trend tahunan menjadi persamaan trend

bulanan, dimana nilai a tetap dan b dibagi dengan12.

a= 170.127,8
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b=116909:12=974,24
Y’ =170.127,8 + 974,24 X
(Y'" = Jumlah penumpang dalam satu bulan, X = satu bulan dan
originnya terletak antara bulan Juni dan bulan Jult)
3) Menghitung pertambahan trend permintaan jasa angkutan bulanan

dengan cara mengakumulasikan b pada persamaan trend bulanan :

Januan = 0b =0X97424 =0
Februari = 1b = 1X 97424 =97424
Maret = 2b = 2X974,24 =1948,48
April = 3b = 3X97424 =292272
Mei = 4b = 4X974,24 =3.896,96
Juni = 5b = 5X97424 =4871,20
Juli = 6b = 6 X974,24 =5845,44
Agustus = 7b = 7X 97424 =6.819,68
September = 8b = 8§ X 97424 =7.793,92
Oktober = 9b = 9X 97424 =8768,16

November = 10b =10 X 97424 =9.742 40
Desember =11b = 11X 974,24 =10.716,64
c. Menghitung Variasi Musim (Vm) dengan cara mengurangi rata-rata

permintaan bulanan dengan jumlah pertambahan trend permintaan

bulanan.



Tabel A3.
Perhitungan Variasi Musim
Pada PO.Purba Putra
Bulan Januari s/d Desember
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Bulan Rata-rata | Pertambahan vm
Permintaan | Nilai Trend
Januari 130.310 0,00[ 130.310,00
Februari 186.200 974,24 165225,76
Maret 161.160 1.948 48| 15921152
April 174.120 292272 171.197,28
Mei 170.490 3.896,96| 166.593,04
Juni 166.170 4871,20] 161.298,80
Juli 178.050 584544 17220456
Agustus 161.670 6.819,68[ 154.850,32
September 174.120 7.793,92| 166.326,08
Oktober 173.820 8.768,16] 165.121,84
November 177.360 9.742,40| 167.617.60
Desember 175.1S0 10.716,64| 164.473,36
Jumitah | 2.008.730 64.299,84| 1.944.430,16

Menghitung nilai rata-rata Variasi musim tiap bulan dengan cara

membagi jumlah Variasi musim dari bulam Januari s/d Desember

dengan 12.

Rata-rata Vin =

Jumlah Vm

1.944.430,16

12

=162.035,85
12

Menghitung Indeks musim (Im) bulanan dengan rumus;

Im=

Vm

Rata-rata Vm

X 100%



Tabel A4.

Data Perhitungan Indeks Musim
Pada PO. Purba Putra

Bulan Januari s/d Desember

Bulan Variasi Musim | Rata-rata Vm Indeks Musim

(Vm) (im) dalam %
Januari 130.310,00 162.035,85 80,42
Februari 165.225,76 162.035,85 101,97
Maret 159.211,52 162.035,85 98,26
April 171.197,28 162.035,85 105,65
Mei 166.593,04 162.035,90 102,81
Juni 161.298,80 162.035,90 99,55
Juli 172.204,56 162.035,90 106,28
Agustus 154.850,32 162.035,90 95,57
September 166.326,08 162.035,90 102,65
Oktober 165.121,84 162.035,90 101,90
November 167.617,60 162.035,90 103,44
Desember 164.473,36 162.035,90 101,50
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f. Menghitung nilat trend bulanan untuk tahun 2002 sampai dengan
tahun 2006.
Karena jarak X = 0 berada antara bulan Juni dan bulan Juli tahun
1999, maka ditetapkan pada bulan Juli jarak X = -%2 dan Juli X =% |
Agustus 1999 X = 3/2, September 1999 X = 5/2 dan seterusnya
sampai dengan bulan Januarn 2002, X = 30 Y%, Februari 2002 X =31 1%
dan seterusnya. (Data nilai X dan perhitungan nilai persamaan trend

permintaan perbulan dapat dilihat pada lampiran 3).



Tabel AS.

Data Nilai Trend Permintaan
Pada PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam satuan jumlah penumpang)

Bulan 2002 2003 2004 2005 2006
Januari 199.842,12 211.533,00 223.223,88 234.914,76 245.605,64
Februari 200.816,36 212.507,24 22419812 235.889,00 247.579,88
Maret 201.790,60 213.481,48 22517236 236.863,24 248.554,12
April 202.764,84 214.455,72 226.146,60 237.837,48 249.528,36
Mei 203.739,08 215.429,96 227.120,84 238.811,72 250.502,60
Juni 204.713,32 216.404,20 228.095,08 230.785,96 251.476,84
Judi 205.687,56 217.378,44 220.069,32 240.760,20 252.451,08
Agustus 206.661,80 218.352,68 230.043,56 241.734,44 253.425,32
September 207.636,04 219.326,92 231.017,80 24270868 254.399,56
Oktober 208.610,28 220.301,16 231.992,04 243.682,92 255.373,.80
November 200.584,52 221.27540 232.966,28 24465716 286.348,04
Desember 210.558,76 222.249,60 233.940,52 245.631,40 257.322,28
JUMLAH 246240528 | 2.602.695,80 | 2.742.986,40 | 2.883.276,96 | 3.023.567,52

g. Menghitung forecast permintaan dengan rumus:

F = Trend Permintaan X Indeks musim

(Data perhitungan forecast secara rinci dapat dilihat pada lampiran 4)

Tabel A6.
Data Rekapitulasi Forecast Permintaan
Pada PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam satuan jumlah penumpang)

Bulan 2002 2003 2004 2005 2006
Januari 160.713,03 170.114,84] 179.516,64] 188.918,45 198.320,26
Februari 204.772,44 216.693,63] 228.614,82| 240.536,01 252.457,20
Maret 198.279,44 209.766,90| 221.254,36| 232.741,82 244.229,28
April 214.221,05 226.572,47| 23892388 251.27530 263.626,71
Mei 209.464,15 221.483,54| 233.502,94| 245.522,33 25754172
Juni 203.792,11 215.430,38| 227.068,65( 238.706,92 250.345,19
Juli 218.604,74 231.029,81] 243.45487| 255.879,94 268.305,01
Agustus 197.506,68 208.679,66| 219.852,63| 231.025,60 242.198,58
September | 213.138,40 225.139,08| 237.139,77| 249.140,46 261.141,15
Oktober 212.573,88 224.486,88| 236.399,89| 248.312,90 260.225,90
November 216.794,23 228.887,27| 240.980,32| 253.073,37 265.166,41
Desember 213.717,14 225.583,38| 237.449,63| 249.31587 261.182,11

JUMLAH |2.463.577,29| 2.603.867,85| 2.744.158,40 | 2.884.448,97 | 3.024.739,52
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Dari tabel A6. dapat dilihat bahwa forecast permintaan (jumlah
penumpang) yang dialami PO. Purba Putra untuk lima tahun
mendatang cenderung meningkat, peningkatan ini menunjukkan
bahwa penambahan minibus dari aspek pasar layak untuk
dilaksanakan.

2. Analisis Kelayakan Manajemen

Suatu proyek tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya
kesiapan dari para tenaga yang akan mengelola proyek tersebut. Oleh
karena itu kesiapan manajemen untuk mengelola proyek harus diuji
terlebih dahulu. Kesiapan manajemen dapat dilihat dari adanya tenaga
kerja yang ahli dan berpengalaman dalam bidang operasi proyek yang
bersangkutan serta memiliki dedikasi dan motivasi yang tinggi untuk
mengembangkan proyek tersebut.

Dari hasil penelitian diperoleh keterangan, bahwa pimpinan
perusahaan PO. Purba Putra sangat memegang peranan penting dalam
menentukan  kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan usaha
penambahan investasi, karena pimpinan perusahaanlah yang paling
berpengalaman dalam melakukan perluasan perusahaan dalam hal 1m
adalah melalui penambahan minibus. Pimpinan perusahaan inilah yang
secara langsung menangani dan mengkoordinir para tenaga kerjanya,

dengan dasar pengalaman yang dimilikinya maka kemampuannya dapat

diandalkan.
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Analisa aspek manajemen dilakukan dengan cara mengajukan
daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner yang diisi langsung oleh
pimpinan perusahaan. Setiap pertanyaan telah disediakan dua pilihan
jawaban dengan bobot 1 untuk pilihan jawaban pertama dan bobot O untuk
pilihan jawaban kedua. Jumlah pertanyaan yang diajukan sebanyak 16
pertanyaan yang dibagi dalam tiga kelompok, yaitu tenaga kerja kegiatan
teknis, tenaga kerja administrasi dan keuangan dan kesiapan manajemen.

a. Kesiapan tenaga kerja teknis
Dari 7 pertanyaan yang diajukan semuanya dijawab dengan pilihan
jawaban pertama yang berbobot 1, sehingga skor yang dicapai adalah:
7
Skor tenaga kerja teknis = —— X 100% = 43,75%
16
b. Kesiapan tenaga kerja administrasi dan kenangan
Pertanyaan yang diajukan dalam kelompok ini sebanyak 5 pertanyaan.
Dari 5 pertanyaan tersebut terdapat 2 pertanyaan yang dijawab dengan
pilihan jawaban pertama (bobot 1) dan 3 pertanyaan dijawab dengan
pilihan jawaban kedua (bobot 0), dengan demikian skor yang diperoleh

adalah:

Skor fenaga kerja administrasi dan keuangan= i‘% x100% =12,5%

c. Kesiapan manajemen
Jumlah pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui kesiapan

manajemen adalah sebanyak 4 pertanyaan. Dari keempat pertanyaan



66

tersebut, semua jawaban yang dipilih adalah jawaban pertama (bobot
1), dengan demikian skor yang diperoleh:
4
Skor kesiapan manajemen = ———— X 100% =25%
16
Berdasarkan perhitungan di atas maka total skor yang diperoleh PO. Purba
Putra adalah:
Skor total =43,75% + 12,5% + 25% = 81,25%
Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa penambahan
minibus pada PO. Purba Putra layak dilaksanakan dari aspek manajemen
karena skor yang diperoleh sebesar 81,25%, angka ini melebihi angka
minimal (60%) yang telah ditentukan.
(Daftar kuesioner beserta jawaban dapat dilihat pada lampiran 1).
3. Analisis Kelayakan Keuangan
a. Kebutuhan Dana
Untuk memperoleh satu buah minibus dengan merk Mitsubisi jenis
Colt Diesel dengan daya tampung 25 orang dibutuhkan dana sebesar
Rp185.000.000, harga tersebut sudah termasuk ijin trayek, biaya balik
nama dan biaya lain-lain. Besar harga bus tersebut adalah harga pada
bulan Desember tahun 2001.
b. Sumber Dana
PO. Purba Putra memutuskan menyediakan dana pribadi untuk

melakukan penambahan minibus baru, dengan pertimbangan, apabila

melalui pinjaman harus menanggung biaya bunga yang tidak sedikit
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apalagi tingkat bunga sekarang mengalami fluktuasi yang tidak
menentu.
c. Estimasi Pendapatan

1) Jumlah setoran

a) Menghitung jumlah setoran setiap tahun dan mencari

persentase kenaikan jumlah setoran setiap tahun.
Tabel C1.
Data Jumlah Setoran dan Kenaikannya

Pada PO. Purba Putra
Tahun 1997 s/d 2001

Tahun | Jumliah Setoran | Jumiah Hari Kerja | Total Jumiah | Kenaikkan Jumlah
Harian {Rp) Dalam Setahun Setoran {Rp) Setoran (%)
1997 135.000 350 47.250.000 8,00
1998 145.000 350 50.750.000 7.41
1999 155.000 350 54.250.000 6,80
2000 165.000 350 57.750.000 6,45
2001 175.000 350 61.250.000 6,06
Jumlah 34,82

b) Menghitung rata-rata persentase kenaikan jumlah setoran

setiap tahun.

34,82%
Rata-rata kenaikan jumlah setoran= ————— =6,96%
5

¢) Menghitung perkiraan jumlah setoran tahun 2002 s/d 2006
berdasarkan rata-rata persentase kenaikan jumlah setoran
setiap tahun.

Contoh cara menghitung perkiraan jumlah setoran adalah
sebagai berikut; setoran tahun 2002 :

=(Setoran 2001 X 6,96%) + Setoran 2001
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=(Rp61.250.000.00 X 6,96%) + Rp 61.250.000.000
= Rp 65.513.000,00
Tabel C2 berikut menunjukkan hasil perkiraan setoran untuk

lima tahun mendatang.

Tabel C2.
Data Perkiraan Jumlah Setoran per Minibus
Pada PO Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
Tahun| Kenaikkan Jumlah Jumlah Setoran
Setoran (Rp)
2002 6,96% 65.513.000
2003 6,96% 70.072.705
2004 6,96% 74.949.765
2005 6,96% 80.166.269
2006 6,96% 85.745.841

Perkiraan Biaya-biaya
1) Biaya operasional
a) Biaya filter solar
Dalam satu tahun penggantian filter solar rata-rata dilakukan
sebanyak 3 kali. Diperkirakan kenaikan harga filter solar setiap
tahun mengalami kenaikan rata-rata sebesar Rp 2.500,00.
Diketahui harga filter solar tahun 2001 adalah sebesar Rp.
37.500,00.
| Tabel C3.
Data Perkiraan Biaya Filter Solar

Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006

Tahun | Harga Filter Solar | Jumlah Pemakaian | Total Biaya
(Rp) setiap Tahun (Rp)
2002 40.000 3 120.000
2003 42.500 3 127.500
2004 45.000 3 135.000
2005 47.500 3 142.500
2006 50.000 3 150.000




b) Biaya filter oli
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Penggantian filter olt rata-rata dilakukan sebanyak 3 kali,

dengan kenaikan harga filter oli rata-rata pertahun sebesar Rp

2.500,00.
Tabel C4.
Data Perkiraan Biaya Filter Oli
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006
Tahun | Harga Filter Oli | Jumlah Pemakaian | Total Biaya
(Rp) pertahun (Rp)
2002 40.000 3 120.000
2003 42.500 3 127.500
2004 45.000 3 135.000
2005 47.500 3 142.500
2006 50.000 3 150.000

¢) Biaya filter angin

Penggantian filter angin rata-rata dilakukan sebanyak 2 kali

dalam setahun, dengan peningkatan harga rata-rata sebesar Rp

4.000,00. Diketahui harga filter angin tahun 2001 adalah Rp

76.000,00.
Tabel CS.
Data Perkiraan Biaya Filter Angin
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006
Tahun | Harga Filter Angin | Jumiah Pemakaian | Total Biaya
(Rp) Filter Angin (Rp)
2002 80.000 2 160.000
2003 84.000 2 168.000
2004 88.000 2 176.000
2005 92.000 2 184.000
2006 96.000 2 192.000
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d) Biaya ban
Penggantian ban setiap tahun rata-rata dilakukan sebanyak 6
kali, setiap penggantian membutubhkan 2 ban. Harga ban
diperkirakan mengalami peningkatan rata-rata sebesar Rp
5.000,00 setiap tahun. Diketahui harga ban tahun 2001 adalah
sebesar Rp175.000,00.
Tabel C6.

Data Perkiraan Biaya Ban
Untuk setiap Minibus

Tahun 2002 s/d 2006
Tahun | HargaBan | Jumlah Pemakaian | Total Biaya
(Rp) perTahun (Rp)
2002 180.000 12 2.160.000
2003 185.000 12 2.220.000
2004 190.000 12 2.280.000
2005 195.000 12 2.340.000
2006 200.000 12 2.400.000

¢) Biaya oli mesin
Penggantian oli mesin dilakukan setiap 20 hari sekali dengan
pemakaian setiap penggantian sebanyak 8 liter, dengan
demikian pemakaian oli mesin dalam satu tahun sebanyak 146
liter. Diperkirakan kenaikan rata-rata harga oli mesin Rp
500,00 per tahun. Diketahui harga oli mesin tahun 2001 adalah

sebesar Rp 12.500,00.

Tabel C7.
Data Perkiraan Biaya Oli Mesin
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006
Tahun | Harga Oli Mesin | Jumlah Pemakaian | Biaya Total
per Liter (Rp) per tahun (liter) (Rp)

2002 13.000 146 1.898.000
2003 13.500 146 1.971.000
2004 14.000 146 2.044.000
2005 14.500 146 2.117.000
2006 15.000 146 2.190.000
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Biaya ol gardan

Penggantian oli gardan dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan
pemakaian oli gardan tiap penggantian sebanyak 4 liter.
Kenaikan harga oli rata-rata sebesar Rp 500,00 per tahun.

Diketahui harga oli gardan tahun 2001 adalah sebesar Rp

12.500,00.
Tabel C8.
Data Perkiraan Biaya Oli Gardan

Untuk setiap Minibus

Tahun 2002 s/d 2006
Tahun| Harga Oli Gardan | Jumlah Pemakaian | Total Biaya

per liter (Rp) per Tahun (liter) (Rp)

2002 13.000 16 208.000
2003 13.500 16 216.000
2004 14.000 16 224.000
2005 14.500 16 232.000
2006 15.000 16 240.000

Biaya oli persnelling
Penggantian oli persnelling dilakukan setiap 3 bulan sekali
dengan pemakaian oli setiap penggantian sebanyak 4 liter.

Kenaikan rata-rata harga oli persnelling sebesar Rp 500,00.

Tabel C9.
Data Perkiraan Biaya Oli Persnelling
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006
Tahun | Harga Oli Porsnelling | Jumlah Pemakaian | Total Biaya
per Liter (Rp) per Tahun (liter) {Rp)
2002 13.000 16 208.000
2003 13.500 16 216.000
2004 14.000 16 224.000
2005 14.500 16 232.000
2006 15.000 16 240.000
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h) Biaya kampas kopling
Penggantian kampas kopling dilakukan setiap 6 bulan sekali
dengan kenaikan harga rata-rata sebesar Rp 25.000,00 per
tahun. Dari hasil penelitian diketahwi bahwa harga kampas
kopling pada tahun 2001 adalah sebesar Rp 325.00,00.
Tabel C10.
Data Perkiraan Biaya Kampas Kopling

Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006

Tahun Harga Kampas Kopling Jumlah Pemakaian Total Biaya
{Rp) per Tahun {Rp)
2002 350.000 2 700.000
2003 375.000 2 750.000
2004 400.000 2 800.000
2005 425.000 2 850.000
2006 450.000 2 900.000

1) Biaya kampas rem
Penggantian kampas rem dilakukan setiap sebulan sekali
dengan kenaikan harga rata-rata sebesar Rp 3.000,00.
Tabel C11.
Data Perkiraan Biaya Kampas Rem

Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006

Tahun | Harga Kampas Rem | Jumlah Pemakaian | Total Biaya
{Rp) per Tahun {Rp)
2002 55.000 12 660.000
2003 58.000 12 696.000
2004 61.000 12 732.000
2005 64.000 12 768.000
2006 67.000 12 804.000

j) Biaya lain-lain
Termasuk dalam biaya lain-lain antara lain adalah biaya-biaya

tak terduga misalnya busi, as roda, piston dan spare part



73

lainnya. Diperkirakan harga untuk macam-macam biaya
tersebut mengalami kenaikan 5% setiap tahun

Tabel C12.
Data Perkiraan Biaya Lain-lain
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006

Tahun | Biaya lain-lain | Total Biaya
per bulan (Rp)
2002 200.000 2.400.000
2003 210.000 2.520.000
2004 220.500 2.646.000
2005 231.525 2.778.300
2006 243,101 2.917.215

Biaya nonoperasional

a) Biaya pajak minibus

Tabel C13.

Data Perkiraan Biaya Pajak Kendaraan
Dan Biaya Uji Kelayakan
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam rupiah)

Tahun | Biaya Pajak Bus | Biaya Uji Kelayakan | Total Biaya
2002 450.000 170.000 620.000
2003 450.000 170.000 620.000
2004 450.000 170.000 620.000
2005 450.000 170.000 620.000
2006 450.000 170.000 620.000

b) Biaya gaji karyawan
Gaji karyawan diberikan setiap bulan sekali, gaji ini diberikan
pada karyawan bengkel saja yang berjumlah 4 orang, Pada
tahun 2001 gaji setiap karyawan sebesar Rp 200.000,00
sebulan. Gaji tersebut akan mengalami kenaikan sebesar 5%

untuk setiap tahun.



Tabel C14.

Data Biaya Gaji Karyawan
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006
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Tahun| Biaya Gaji Karyawan |Jumlah | Kontribusi Biaya Gaji | Total Biaya Gaji
Bengkel perbulan Bus setiap Bus setahun
2002 840.000 40 21.000 252.000
2003 882.000 40 22.050 264.600
2004 926.100 40 23.153 277.830
2005 972.405 40 24310 291.722
20086 1.021.025 40 25,526 306.308
¢) Biaya administrasi dan umum
Termasuk dalam biaya administrasi dan umum antara lain
biaya listrik, biaya telepon, biaya air, biaya perlengkapan
kantor, biaya untuk kesejahteraan karyawan. Diperkirakan
biaya administrasi dan umum mengalami kenaikan sebesar 5%
setiap tahun.
Tabel C15.
Data Perkiraan Biaya Adminstrasi dan Umum
Untuk setiap Minibus
Tahun 2002 s/d 2006
Tahun | Biaya Total Adminstrasi | Jumiah | Kontribusi Biaya Administrasi | Total Biaya
dan Umum perbulan Bus dan Umum setiap Bus setahun
2002 600.000 40 15.000 180.000
2003 660.000 40 16.500 198.000
2004 726.000 40 18.150 217.800
2005 798.600 40 18.965 239.580
2006 878.460 40 21.962 263.538

d) Biaya depresiasi

Ditafsir minibus akan memiliki nilai residu sebesar 10% dan

harga beli. Biaya depresiasi dihitung berdasarkan metode garis

lurus. Jadi besar biaya depresiasi setiap tahun adalah sebesar:
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Rp 185.000.000,00 — (10% X Rp 185.000.000,00)

15 tahun

Rp 11.100.000,00

3. Merekap biaya operasional dan biaya non operasional
Tabel C16.
Rekapitulasi Biaya-biaya Operasional
PQO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006

(dalam rupiah)
No. Jenis Biaya 2002 2003 2004 2005 2006

1 |Filter solar 120.000 127.500] 135.000 142.500 150.000
2 |Filter Oli 120.000 127.500] 135.000 142.500 150.000
3 |Filter angin 160.000 168.000| 176.000 184.000 192.000
4 |Ban 2.160.000] 2.220.000| 2.280.000| 2.340.000| 2.400.000
5 |0li mesin 1.898.000| 1.971.000] 2.044.000] 2.117.000] 2.190.000
6 |Oli gardan 208.000| 216.000] 224000 232.000 240.000
7 [Oli transmisi 208.000| 216.000] 224.000] 232.000 240.000
8 |Kampas kopling 700.0007 750.000| 800.000| 850.000 900.000
9 Kampas rem 660.000] 696.000| 732.000] 768.000| - 804.000
10 |Operasional lain-lain 24000001 2.520.000| 2.646.000| 2.778.300| 2917.215

JUMLAH 8.634.000|] 9.012.000| 9.396.000| 9.786.300| 10.183.215

Tabel C17.
Rekapitulasi Biaya-biaya Nonoperasional
PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam rupiah)
No. Jenis Biaya 2002 2003 2004 2005 2006

1 |Pajak bus 620.000 620.000 620.000 620.000 620.000
2 |Gaji karyawan 252.000 264.600 277.830 291.722 306.308
3 |Administrasi dan umum 180.000 198.000 217.800 239.580 263.538
4 [Depresiasi 11.100.000]11.100.000| 11.100.000| 11.100.000( 11.100.000

JUMLAH 12.152.000]|12.182.600(12.215.630|12.251.302|12.289.846
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Tabel C18.
Data Total Biaya
PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam rupiah)

Macam Biaya 2002 2003 2004 2005 2006
Biaya operasional 8.634.000 | 9.012.000 | 9.396.000 | 9.786.300 | 10.183.215
Biaya nonoperasional |12.152.000(12.183.600|12.215.630|12.251.302|12.289.849
JUMLAH 20.786.000|21.195.600|21.611.630| 22.037.602| 22.473.064

e. Laporan Rugi Laba
1) Menghitung laba sebelum pajak (EBT)
Tabel C19.
Data Perkiraan Laba Sebelum Pajak
PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam rupiah)

Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006

Pendapatan |65.513.000 | 70.072.705 | 74.949.765 | 80.166.269 | 85.745.841

Total biaya |20.786.000 | 21.195.600 | 21.611.630 | 22.037.602 | 22.473.064

EBT 44.727.000 | 48.877.105 | 53.338.135 | 58.128.667 | 63.272.777

2) Menghitung perkiraan pajak penghasilan
Tabel C20.
Data Perkiraan Pajak Penghasilan
PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006
(dalam rupiah)

Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006
EBT 44727 .000| 48.877.105]| 53.338.135| 58.128.667| 63.272.777
Pajak 10% 2.500.000( 2.500.000| 2.500.000| 2.500.000| 2.500.000
Pajak 15% 2.564.998| 3.066.7021 3.750.000) 3.750.000] 3.750.000
Pajak 30% 0 0| 1.001.440| 2438600 3.981.833
Total Pajak 5.064.998( 5.566.702| 7.251.440( 8.688.600( 10.231.833




3) Menghbitung laba setelah pajak (EAT)
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Tabel C21.
Drata Perkiraan Laba Setelah Pajak
PO. Purba Pufra
Tahun 2002 s/d 2006

(dalam rupiak)
Keterangan 2002 2003 2004 2005 X6
EBT 44 727.000] 48.877.105] 53.338.135| 058.128857] G327 H
Pajak 5.084.998| 55667027 7251440 88888004 15}231833!
EAT t 39.662.002| 43.310.403] 46.086.695| 49.440.067 53@%944%

f. Menghitung perkiraan aliran kas masuk {Proceeds)

Tabel C22.

Data Perkiraan Aliran Kas Masuk
PO. Purba Putra

Tahun 2002 s/d 2006

Tahun EAT Depresiasi | Proceeds
2002 | 39.662.002 | 11.100.000 }50.762.002
2003 | 43.310.403 | 11.100.000 {54.410.403
2004 | 46.086.695 | 11.100.000 |57.186.695
2005 | 49.440.007 | 11.100.000 |60.540.007
2006 | 53.040.944 | 11.100.000 §64.140.944

g. Menghitung perkiraan Net Present Value (NPV}
NPV dihitung berdasarkan tingkat bunga deposito, karena meodal yang
dipakai berasal dari dana pribadi. Tingkat bunga vang digunakan
disesuaikan dengan tingkat bunga deposito adalah 15%.
Tabel C23.
Data Perkiraan NPV

PO. Purba Putra
Tahun 2002 s/d 2006

Tahun | Proceeds {Rp) DF (15%} PY dari Proceeds
{Rp)
2002 50.762.002,00 {,86986 44 142 636,94
2003 54.410.403,00 0,7561 41.139.705,71
2004 57.186.695,00 00,6575 37.600.251,86
2005 60.540.067 .00 05718 34.613.783,31
2006 82.640.944,00 0,4972 41.089.077,36
PV dari Proceeds 198.585.455,27
PV dari Outlays 185.000.4600,00
NPV 13.585.455,27
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Jumlah proceed tahun 2006 tertulis sebesar Rp 82.640.944,00 nilai ini
sudah termasuk nilai residu sebesar Rp 18.5000.000,00.

Dari Tabel C23. dapat dilihat bahwa Present Value dan Proceeds
dikurangi dengan Present Value dari Qutlays bernilai positif
(+Rp13.585.455,27). Hal ini menunjukkan bahwa proyek penambahan

minibus ditinjau dari aspek keuangan layak untuk dilaksanakan.

B. Pembahasan

1.

Kelayakan aspek pasar

Layak tidaknya suatu proyek dalam hal ini adalah penambahan minibus,
dari aspek pasar, dinilai berdasarkan perkiraan permintaan untuk tahun-
tahun mendatang. Hasil analisis seasonal variation yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan permintaan untuk lima tahun mendatang.
Persamaan trend yang dihasilkan adalah Y' = 170.127,8 + 974,24X.
Forecast permintaan untuk lima tahun mendatang pada PO. Purba Putra
adalah sebagai berikut, tahun 2002 = 2.463.577 penumpang, tahun 2003 =
2.603.868 penumpang, tahun 2004 = 2.744.158 penumpang, tahun 2005 =
2.884.448 penumpang dan untuk tahun 2006 = 3.024.739 penumpang. Dar1
hasil perhitungan tersebut ternyata setiap tahunnya mengalami kenaikan
jumlah penumpang. Kenaikan ini menunjukkan kebutuhan konsumen pada
tahun-tahun mendatang akan mengalami kenaikan, sehingga perlu

dilakukan penyesuaian terhadap jumlah minibus yang akan memenuhi
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kebutuhan konsumen tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penambahan minibus, dipandang dari aspek pasar layak untuk dilakukan.
Kelayakan aspek manajemen

Kelayakan aspek manajemen dinilai berdasarkan besamnya skor yang
diperoleh PO. Purba Putra. Skor ini dihitung berdasarkan jawaban-jawaban
atas pertanyaan yang diajukan berupa kuesioner dan dijawab oleh pimpinan
perusahaan. Hasil perhitungan mendapatkan hasil atau skor sebesar 81,25%
yang berarti lebih besar dari 60%, sebagai standar kelayakan (skor
minimal), hal ini berarti sebagian besar manajemen operasional pada PO.
Purba Putra telah siap melakukan perluasan usaha berupa penambahan
minibus baru. Kesiapan manajemen operasional ini menunjukkan bahwa
PO. Purba Putra telah siap melakukan penambahan bus baru dilihat dari
aspek manajemen.

. Kelayakan aspek keuangan

Kelayakan aspek keuangan dinilai berdasarkan metode ner present value
(NPV). Dari hasil perhitungan NPV diatas diperoleh jumlah PV of
proceeds sebesar Rp198.585.455,27 dan jumlah PV of outlays sebesar
Rp185.000.000, jika nilai tersebut dikurangkan akan diperoleh nilai NPV
sebesar Rp13.585.455,27. Karena NPV yang dihasilkan bemilai positif,
berarti akan ada nilai lebih yang diperoleh perusahaan di masa mendatang,
yang jika di-present value-kan, sebesar Rp13.585.455,27. Dengan adanya
nilai lebih tersebut maka penambahan minibus pada PO. Purba Putra

berdasarkan aspek keuangan layak dilaksanakan.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

Penilaian layak tidaknya penambahan minibus pada PO. Purba Putra

didasarkan pada analisis yang menyangkut aspek pasar, aspek manajemen dan

aspek keuangan.

1.

Aspek pasar

Kelayakan aspek pasar dinilai berdasarkan metode least square. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah jumlah penumpang untuk 5 tahun
mendatang mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan bahwa penambahan

minibus layak dilaksanakan.

2. Aspek manajemen

Kelayakan aspek manajemen dinilai berdasarkan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Skor yang diperoleh PO. Purba Putra sebesar
81,25% mendukung adanya penambahan minibus karena melebihi 60%
sebagail skor minimal. Sehingga penambahan minibus pada PO. Purba

Putra layak untuk dilakukan.

. Aspek keuangan

Kelayakan aspek keuangan dinilai berdasarkan jumlah NPV yang
diperoleh. Jumlah NPV yang diperoleh pada PO. Purba Putra bernilai
positif Rp13.585.455,27 hal im1 menunjukkan bahwa PO. Purba Putra

layak mengadakan penambahan minibus dilihat dari aspek keuangan.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga aspek tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa PO. Purba Putra layak melakukan investasi baru berupa
penambahan minibus, kesimpulan ini  didukung dengan terpenuhinya
kelayakan aspek pasar, kelayakan aspek manajemen dan kelayakan aspek

keuangan sebagai syarat dalam melakukan investasi baru.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yaitu
adanya sektor-sektor ekonomi yang berada di luar jangkauan penulis,
misalnya tingkat inflasi, nilai mata uang rupiah yang berubah-ubah, adanya
kebijakan pemerintah yang tidak dapat diprediksikan, munculnya perusahaan
baru yang sejenis, kebijakan-kebijakan baru yang diambil oleh perusahaan
pesaing. Karena keterbatasan tersebut, maka penulis menganggap bahwa

masalah yang berada di luar jangkauan penulis tersebut besarnya dianggap

tetap (cateris paribus).

. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dan setelah
mempertimbangkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran
kepada PO. Purba Putra sebagai berikut:
I. Agar perusahaan mempertimbangkan kemungkinan untuk memperluas

usaha dengan penambahan minibus dalam jangka waktu 5 tahun
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mendatang dan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
mengambil keputusan.

Agar perusahaan memperbaiki kembali sistem pencatatan keuangannya
sehingga penilaian terhadap kemajuan perusahaan dan evaluasi-evaluasi
yang diperlukan menjadi lebih mudah. Cara untuk memperbaiki
pencatatan sistem keuangan ini adalah dengan perekrutan tenaga kerja
keuangan yang ahli dan berpengalaman kemudian diadakan training
selama waktu tertentu sampai penilaian terhadap hasil kerja calon

karyawan dapat ditentukan.
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Lampiran 1

DAFTAR KUESIONER

Berilah tanda “v”” untuk setiap jawaban sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia !

Al

1

[

k.

Tenaga kerja kegiatan teknis

Apakah sudah ada tenaga kerja yang ahli dan berpengalaman
untuk merawat dan memelihara bus ?

Apakah sudah ada tenaga kerja montir yang ahli dan
berpengalaman untuk mereparasi mesin bus ?

Apakah sudah ada tenaga kerja yang mempersiapkan bus
sebelum beroperasi ?

Apakah sudah ada tenaga kerja yang ahli dan berpengalaman
dalam mengoperasikan bus ?

Berkaitan dengan penambahan bus, jika perlu diadakan
penambahan tenaga untuk memelihara, merawat, tenaga
montir,mempersiapkan  bus  untuk  beroperasi, apakah
penambahan tenaga kerja tersebut tersedia di pasar kerja ?

Berkaitan dengan no.5. Apakah tenaga kerja tersebut dapat
diperoleh dengan cara yang mudah ?

Berkaitan dengan no.5. Apakah perusahaan bisa mengupayakan
apabila tenaga kerja perlu dilatih terlebih dahulu ?

Tenaga kerja administrasi dan keuangan

Apakah ada tenaga kerja administrasi dan keuangan yang ahli ?
Apakah ada tenaga kerja administrasi dan keuangan yang
berpengalaman ?

Berkaitan dengan penambahan bus, bila perlu penambahan
tenaga kerja administrasi dan keuangan, apakah penambahan
tersebut tersedia di pasar kerja ?

Berkaitan dengan no.3. Apakah tenaga kerja tersebut dapat
diperoleh dengan mudah ?

Berkaitan dengan no.3. Jika tenaga kerja tersebut perlu dilatih
terlebih dahulu apakah perusahaan dapat mengupayakannya ?

Kesiapan Manajemen

Apakah sudah ada pembagian tugas dan wewenang ?
Apakah sudah ada jadwal kerja yang baik dan rapi ?

Bagaimana perkembangan
perusahaan ?

Bagaimana perkembangan tingkat perputaran tenaga kerja
perusahaan ?

tingkat absensi tenaga kerja

Sudah adaBelum ada
v
v
v
v
v
~Ya | Tidak
v
v
Sudah ada Belum ada
v
v
v
- Ya Tidak
v
v
Sudah ada Belum ada
v
v
Stabil Meningkat
v
v |




Lampiran 2
DAFTAR PERTANYAAN
A. Perusahaan

.  Sejarah Perusahaan

1. Apa alasan didirikannya Perusahaan Otobus Purba Putra?

I

Siapa yang berinisiatif dan yang mendirikan perusahaan?

L2

Kapan perusahaan didirikan?
4. Dimana perusahaan didirikan?
5. Kapan perusahaan mulai beroperasi?
6. Apabentuk perusahaan?
7. Berapa nomor akte perusahaan dan siapa yang mengesahkan?
8. Apa tujuan didirikannya perusahaan?
9. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?
Il. Modal Perusahaan

1. Berapa modal yang diperlukan untuk mendirikan perusahaan?

S

Bagaimana modal dapat diperoleh?

V8

Apa saja yang menjadi sumber modal perusahaan?
4. Bagaimana struktur modal perusahaan?
5. Apabila modal diperoleh dari pinjaman, berapa lama modal tersebut
harus dilunast dan berapa persen bunga yang harus ditanggung?
1. Produksi
1. Apa saja yang diperlukan dan disiapkan untuk mendirikan perusahaan?

2. Metode penyusutan apa yang digunakan oleh perusahaan?



3. Berapa nilai sisa setiap bus?

4. Berapa rata-rata jumlah pengguna jasa angkutan perhari tahun 1995-
20007

5. Berapa jam kerja yang digunakan dalam satu hari?

6. Berapa hari kerja dalam satu bulan?

[V. Pemasaran

1. Bagaimana cara perusahaan untuk menarik konsumen?

B

Dimanakah daerah pemasaran dilakukan?

(V8]

Siapa yang menjadi pangsa pasar?
V. TenagaKerja

1. Berapa jumlah karyawan perusahaan?

[N

. Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap perusahaan?

V8]

Bagaimana cara perekrutan karyawan?
4. Apa yang menjadi syarat untuk menjadi karyawan?
5. Bagaimana pengaturan jam kerja karyawan?

6. Bagaimana sistem pengupahan karyawan yang dipakai?



Lampiran 3

Tabel D1.
Data Nilai Trend Jumlah Penumpang
PO. Purba Putra

Tahun 2002
Bulan X Trend
Jumlah Penumpang
Januari 301/2 199.842,12
Februari 311/2 200.816,36
Maret 321/2 201.790,60
April 331/2 202.764,84
Mei 34 1/2 203.739,08
Juni 351/2 204.713,32
Juli 361/2 205.687,56
Agustus 37112 206.661,80
September 381/2 207.636,04
Oktober 391/2 208.610,28
November 401/2 209.584,52
Desember 41 1/2 210.558,76
JUMLAH 2.462.405,28
Tabel D2.

Data Nilai Trend Jumlah Penumpang
PO. Purba Putra

Tahun 2003
Bulan X Trend
Jumlah Penumpang
Januari 42 1/2 211.533,00
Februari 43 1/2 212.507,24
Maret 44 1/2 213.481,48
April 451/2 214.45572
Mei 46 1/2 215.429,96
Juni 47 112 216.404,20
Juli 48 1/2 217.378.,44
Agustus 49172 218.352,68
September 50 112 219.326,92
Oktober 51172 220.301,16
November 521/2 221.275,40
Desember 53 1/2 222.249 64
JUMLAH 2.602.695,84




Tabel D3.
Data Nilai Trend Jumlah Penumpang
PO. Purba Putra

Tahun 2004
Bulan X Trend
Jumiah Penumpang

Januari 54 1/2 223.223,88
Februari 551/2 224.198,12
Maret 56 1/2 225.172,36
April 57 112 226.146,60
Mei 58 1/2 227.120,84
Juni 58 1/2 228.095,08
Juli 60 1/2 229.069,32
Agustus 61 1/2 230.043,56
September 62 1/2 231.017,80

Oktober 63 1/2 231.992,04
November 64 1/2 232.966,28
Desember 65 1/2 233.940,52
JUMLAH 2.742.986,40

Tabel D4.
Data Nilai Trend Jumiah Penumpang
PO.Purba Putra
Tahun 2005
Bulan X Trend
Jumlah Penumpang

Januari 66 1/2 234.914.76
Februari 671/2 235.889,00
Maret 68 1/2 236.863,24
April 63 1/2 237.837,48
Mei 701/2 238.811,72
Juni 711/2 239.785,96
Juli 721/2 240.760,20
Agustus 731/2 241.734 44
Septamber 7412 242 708,68
Okiober 751i2 24368292
November 76112 244 657,16
Desember 771/2 245.631,40
JUMLAH 2.883.276,96




Tabel D5.

Data Nilai Trend Jumlah Penumpang

PO. Purba Putra

Tahun 2006
Bulan X Trend

N Jumlah Penumpang
Januari 78 112 246 605 64
Februari 79112 247.579,88
Maret 80 1/2 248.554 12
April 81 1/2 249.528,36
Mei 82 1/2 250.502,60
Juni 83 1/2 251.476,84
Juli 84 1/2 252.451 .08
Agustus 85 1/2 253.425,32
September 86 1/2 254.359,56
Oktober 37112 255.373,80
November 88 1/2 256.348,04
Desember 89 1/2 257.322,28
JUMLAH 3.023.567,52




Lampiran 4

Tabel E1.
Data Perhitungan Forecast Permintaan
PQO. Purba Putra
Tahun 2002
Bulan Trend Indeks Musim Forecast Permintaan
Permintaan {im}) {F)
Januari 199.842,12 80,42% 160.713.03
Februari 200.816,36 101,97% 204772 44
Maret 201.790,60 98,26% 198.279,44
Aprii 202.764,84 105,65% 214.221,05
Mei 203.739,08 102,81% 209.464,15
Juni 204.713,32 99,55% 203.792 11
Juli 205.687,56 106,28% 218.604,74
Agustus 206.661,80 95 57% 197.506,68
September 207.636,04 102,65% 213.138,4C
Oktober 208.610,28 101,90% 212.573,88
November 208.584 52 103,44% 216.794,23
Desember | 210.55876 _ 101,50% 21371714
JUMLAH 2.462.405,28 1200,00% 2.463.577,29 v
Tabel E2.
Data Perhitungan Forecast Permintaan
PO. Purba Putra
Tahun 2003
Bulan Trend Indeks Musim | Forecast Permintaan

Permintaan (Im) (F)
Januari 211.533,00 80.42% 170.114.84
Februari 212.507,24 101,97% 216.693,63
Maijet 213.481,48 98,26% 208.766,80
April 214.45572 105,65% 226.572,47
Mei 215.429,96 102,81% 221.483,54
Juni 216.404,20 99,55% 215.430,38
Juli 217.378.44 106.28% 231.029.81
Agustus 218.352,68 95,57% 208.679,66
September | 219.326,32 102,65% 225.133,08
Oktober 220.301,16 101,90% 224 .486 88
November 221.275,40 103,44% 228.887 27
Desember | 222249 64 101,50% 205.583,38

JUMLAH | 2.602.695,84 | 1200,00% 2.603.867,85




Tabel E3.
Data Perliiuigain Forecast Periniitaan
G, Nurba Dutra
Tahun 2004
Bulan Trend Indeks Musim | Forecast Permintaan
Permintaan (Im) (F) ]
Januari 223.223.88 80.42% 179.516.64
Fehruari 224 198 12 101,97% 22R 814 ]2
Waiet 225.172,36 358,26% 221.254,3C
Aprii 276.146,00 105,65% 238.923,88
Mei 227.120,84 102,81% 233.502,94 |
Juni 228.095,08 99,55% 227.068,65
Juli 229.069.32 106.28% 243.454 87
Agquctus 230,042 58 95,57% 212,852 83
September 2351.017,80 102,65% 237.138,77
Oktober 231.992,04 101,90% 236.399, 89
November 232.966,28 103,44% 240.980,32
Desember 233.940,52 101,50% 237.449,63
! JUMLAH 2.742 986.40 1200,00% 2.744 158 41
Tabel L4
Data Derhitungan Torccast Permintaan
PC. Purba Putra
Tahun 2005
| Bulan Trend Indeks Musim | Forecast Permintaan
Permintaan (Im) (F)
Januari 234 914 76 80, 42% 188 918 45
Februart 235.880,00 101,87% 240535 01
Marei 236.803,24 98,26% 232.741,82
April 23/.837,48 105,65% 251.2/5,30
Mei 238.811,72 102,81% 245522 33
Juni 239.785,96 99.55% 238.706.,92
Juli 240.760 20 106 28% 255 879,94
Agustus 241734 44 85 57% 231.025 80
Sepiember 242.708,68 102,65% 249.140,406
Oktober 243.682,92 101,90% 248.312,90
November 244 657,16 103,44% 253.073,37
Desember 24563140 101,50% 249.315.87
JUML AH 2.883.278 98! 1200 00% 2,834 448 97




Tabel ES.

Data Perhitungan Forecast Permintaan
PO. Purba Putra

Tahun 2006
Bulan Trend Indeks Musim | Forecast Permintaan
Permintaan (lm) (F)
Januari ‘ 246.605,64 80,42% 198.320,26
Februari 247.579,88 101,97% 252.457 20
Maret 248.554,12 98,26% 244 22928
April 249.528,36 105,65% 263.626,71
Mei 250.502,60 102,81% 257.541,72
Juni 251.476,84 99,55% 250.345,19
Juli 252.451,08 106,28% 268.305,01
Agustus 253.425,32 95.57% 242.198,58
September 254.399,56 102,65% 261.141 15
Oktober 255.373,80 101,90% 260.225,90
November 256.348,04 103,44% 265.166,41
Desember 257.322,28 101,50% 261.182,11
JUMLAH 3.023.567,52 1200,00% 3.024.739,53




Lampiran 5

Tabel F1.
Nilai sekarang dari satu rupiah (Present Value of Rp 1,00)

N 1% 12% 13% 14% 15% 16% 17% 18% 19% 20% N
1 | 0,90000] 0,89286| 0,88496| 0,87719| 0,86957| 0,86207| 0,85470| 0,84746| 0,84034 0,83333| 1
2 0.81162| 0,79719| 0,78315| 0,76947| 0,75514| 0,74316| 0,73051| 0,71813| 0,70616 0,69444( 2
3 0.73119| 0,71178| 0,69305| 0,67497| 0,65752| 0,64066| 0,62437| 0,60863 0,59342| 0,57870 3
4 0,65873| 0,63552| 0,61332| 0,59208| 0,57175| 0,55229| 0,53365 0,51579| 0,49867| 0,48225| 4
5 0,59345| 0,56743| 0,54276| 0,51937| 0,49718| 0.47611| 0,45611| 0,43711( 0,41905 0,40188| 5
6 0,53464| 0,50663| 0,48032| 0,45559| 0,43233| 0,41044| 0,38984| 0,37043| 0,35214 0,33490| 6
7 | 0,48166| 045235 0,42506| 0,39964| 0,37594| 0,35383| 0,33320| 0,31393| 0,29592| 0,27908| 7
8 | 0,43393| 0,40388| 0,37616| 0,35056| 0,32690| 0,30503| 0,28478 0,26604| 0,24867| 0,23257| 8
9 i 0,39092| 0,36061| 0,33288| 0,30751| 0,28425| 0,26295| 0,24340| 0,22546| 0,20897 0,19381( 9
10 | 0,35218| 0,32197| 0,29459| 0,26974| 0,24718| 0,22668| 0,20804| 0,19106| 0,175€0 0,16151( 10
11 ‘ 0,31728| 0,28748| 0,26070| 0,23662| 0,21494| 0,19542 0,17781| 0,16192| 0,14757 0,13459| 11
12 | 0,28584| 0,25668| 0,23071| 0,20756| 0,18691| 0,16846 0,15197| 0,13722| 0,12400| 0,11216( 12
13 = 0,25751| 0,22917 0,20416| 0,18207| 0,16253| 0,14523| 0,12989| 0,11629| 0,10421| 0,09346| 13
14 | 0,23199| 0,20462| 0,18068| 0,15971| 0,14133| 0.12520| 0,11102| 0,09855| 0,087%7 0,07789| 14
16 = 0,20900( 0,18270 0,15989| 0,14010| 0,12288| 0,10793| 0,09489| 0,08352| 0,07359( 0,06491(15
16 | (0,18829| 0,16312| 0,14150| 0,12289( 0,106858( 0,09304| 0,08110| 0,07078| 0,06184 0,05409( 16
17 | 0,16963| 0,14564| 0,12522| 0,10780| 0,09293| 0,08021| 0,086932| 0,05998| 0,05196| 0,04507| 17
18 | 0.15282| 0,13004| 0,11081] 0,09456) 0,08081| 0,06914| 0,05925| 0,05083| 0,04367| 0,03756 18
19 | 0.13768| 0,11611| 0,09806| 0,08295| 0,07027| 0,05961| 0,05064| 0,04308| 0,03670; 0,03130(19
20 | 0.12403| 0,10367| 0,08678{ 0,07276| 0,06110| 0,05139| 0,04328 0,03651( 0,03084| €,02608| 20
21 | 0,11174| 0,09256| 0,07680| 0,06383| 0,05313| 0.04430 0,03699| 0,03094| 0,02591| 0,02174( 21 |z
22 | 0.10067| 0,08264| 0,06796] 0,05599| 0,04620| 0.03819| 0,03162| 0,02622| 0,02178| 0,01811| 22 v

3 | 009069 0,07379| 0,06014| 0,04911| 0,04017| 0,03292| 0,02702| 0,02222| 0,01830| 0,01509 23
24 | 0.08170| 0,06588| 0,05323| 0,04308| 0,03493| 0,02838| 0,02310| 0,01883| 0,01538| (,01258| 24 |
25 | 0.07361| 0,05882| 0,04710f 0,03779| 0,03038| 0,02447| 0,01974| 0,01596[ 0,01292] 0,01048| 25

Sumber ; Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, hal 394.




